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ABSTRAK
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Sekolah merupakan lembaga pendidikan vang memiliki tanggungjawab
membentuk generasi muda siap menghadapi masa depannya. Baik dalam hal masa
depannya di dunia juga masa depannya kelak di akhirat. Maka dari itu pendidikan di
sekolzh harus mencakupi ilmu pengetahuan umum dan pengetahuan agama. Melihat
pergaulan  pemuda-pemudi cenderung mengalami keterpurukan ini seharusnya
pendidikan agama bisa memperbaiki permasalah ini.

Ajaran agama Islam vang mungkin bagi sebagian crang dianggap tidak
penting dan tidak ada sangkutannnya dengan model pergaulan bebas masa kini adalah
kewajiban berjilbab bagi seorang wanita muslim. Namun sebenarnya jilbab memiliki
fungsi bukan sekedar penutup aurat saja. jilbab hakikatnya adalah dinding pelindung
seorang wanita muslimah dari perbuatan maksiat. Sehingga jika jilbab diterapkan
dengan benar dan bukan sekedar mengikuti tren jilbab gaul. Maka seorang wanits
mushimah akan mengurangi model pergaulan vang semakin bebas,

Namun pada kenyataannya jilbab masih belum banyak diminati bagi remaja
putri. Seperti yang dilihat di SMP Antartika Surabaya. Melalui skripsi ini penulis
berusaha meneliti problematika pemakaian jilbab di sekolah dengan dua rumusan
masalah, yaitu bagaimana implementasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam
pemakaian jilbab di SMP Antartika Surabaya dan apa saja problematika dalam
pemakaian jilbab di SMP Antartika Surabaya,

Untuk menjawab dua rumusan masalah di atas penulis menggunakan metode
penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi,
pemikiran orang secara individu maupun kelompok. Penulis mengumpulkan data
denljzaid wavanddrd e Obsérvask dokaiitienngst 201 seRblah "SMP AREHIKY Sufablva,
Sedangkan untuk analisis datanya penulis menggunakan teknik deduksi-induksi dan
interpretasi,

Setelah penelitian dilakukan dapat diketahui bahwa siswi SMP Antartika
Surabaya yang memakai jilbab sebagai seragam resmi tiap harinva masih mencapai
29 s1swi atau 30,16% dan dari pemakaian jilbab di sekolah ini nilai-nilai keagamaan
yang diperoleh adalah nilai keimanan, nilai pahala dan nilai fungsional beiupa
sebagai identitas seorang muslimah dan pelindung dari perbuatan dosa. Sedangkan
Problematika pemakain jilbab di SMP Antartixa Surabaya antara lain pengetahuan
agama yang minim, kemantapan iman yang masih rendah, lingkungan pergaulan vang
tidak mendukung. dan tingkat ekonomi yang rendah serta belum ada kebijakan
tertulis tentang kewajiban jilbab bagi siswi yang beragama Islam.

Akhimya sebagai tindak lanjut den skripsi ini maka harus ada beberapu hal
vang perlu diperhatikan, vaitu temtang pendidikan dini pemakaian jilbab dari
lingkungan keluarga dan perlu adanya kebijakan terulis di sekolah agar pemakain
Jilbab juga bisa terlaksana di sekolah.
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BAB 1

PENDAHULUAN

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
A, Latar Belakang
i era yang semakin modem ini kebutuhan manusia menjadi semakin
kompieks. Dari itulah pendidikan juga dituntut untuk lebih luas memberikan
kontribusi dalam Kemajuan zaman sekarang ini. Pendidikan yang meliputi
berbagai lingkup ilmu pengetahuan, mulai ilmu alam (sains), sosial, teknolog dan
tmu keagamaan, Kesemuanya it tentu harus berjalan beriringan dan saling
mendudukung. Konsepsi Al-Qur'an pun tidak membeda-bedakan antara ilmu
pengetzhuan agama dan umum. Kedua jenis ilmu pengetahuan itu merupakan
Kesatuan vang tidak dapat dipisahkan, karena semua ilmu adalah merupakan
manisfestasi dari ilmu pengetahuan vang satu vaitu ilmu pengetahuan Allah.’
Pendidikan Islam sebagai disiplin ilmu telah mempunyai modal dasar
“Vilhg " poiéhsial “untiik dikembéngkan ‘sehingga mampy berperan di’ jantung
masyarakat dinamis masa Kini dan mendatang. Pendidikan lslam saat ini masih
berada pada gans marjinal masyarakat, belum memegang peran sentral dalam
proses pembudayaan umat manusia dalam arti sepenuhnya. Maka dari itu

Pendidikan Islam harus mempunyai persyaratan di dunia pendidikan, yaitu

"M, Arifin, Kapita Sefekia Pendidikan (Isfam dan Do, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991}, cet.
Fe=1, b 19,
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mempunyai objek pembahasan yang jelas, memiliki metode analisis vang relevan,
dan memilki struktur keilmuan yang sistematis,

o UinF e Dloses pendidikan, Tuman akhir merupaan kritalisas rilai-nilai
yang ingin diwujudkan dalam pribadi peserta didik. Tujuan akhir harus lengkap
(comprehensive) mencangkup semua aspek, serta terintegrasi dalam pola
kepribadian ideal yang bulat dan uwh. Menurut Muhammad Athshivah al-
Abrasyi, tujuan Pendidikan Islam adalah yang ditetapkan dan dilakukan oleh Nabi
Mubammad SAW sewaktu hidupnya, yaitu pembentukan moral yang tinggi,
karena pendidikan moral merupakan jiwa pendidikan Islam, sekalipun tanpa
mengabaikan pendidikan jasmani, akal dan ilmu praktis.’

Di dalam penerapannya, pendidikan Islam menyebar dalam dua bentuk
kategori, vaitu sebagai unsur materi dan sebagai unsur operasional. Unsur materi
terlihat pada penggunaan istilah Pendidikan Agama Islam (PAI), PAI dibakukan
sebagai nama kegiatan mendidikkan Agama Islam, sebagai mata pelajaran

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
seharusnya dinamakan “Agama Isiam™, karena vang diajarkan adalah Agama

Islam bukan Pendidikan Agama Islam. Nama kegiatannya atau usaha dalam
mendidikkan Agama Islam disebut sebagai Pendidikan Agama Islam. Dalam hal
ini PAl sejajar atau sekategori dengan Pendidikan Matematika (nama mata

pelajarannya adalah Matematika).

T abdul Mujib, Jusul Mudzakkir, lmu Pendidikan Islam, {Jakarta: Kencana, 20060, cet, Ke-1,

h.79.
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Linsur operasional lebih ditekankan pada proses perwujudan nilai-nilai

[slam. Dengan demikian, pengertian Pendidikan Islam lebih luas dari pada PAIL
AP TR Y b e A peRd i 1515 ars di it ilibﬂﬂseraﬁaﬁgnn}m
dari yang lain,

Seperti sudah disebutkan sebelumnya pendidikan moral merupakan jiwa
Pendidikan Islam, yang itu berarti pendidikan moral merupakan hal yang sangat
diperhatikan dalam Pendidikan Islam. Pendidikan Islam berussha membentuk
pribadi yang memi'ki moral dan budi pekerti. Bisa menentukan sikapnyva kepada
sesamanya vang sesuai dengan nilai-nilai di masyarakat yang selaras dengan
mitai-nila Pendidikan Islam it sendin,

Islam sangat meninggikan posisi perempuan dalam kaitannya dalam
kehidupan bersosial. Sehingga Islam memberikan aturan-aturan  khusus
diperuntukkan kepada para kaum hawa, Hal ini tidak lain adalah bentuk
penjagaan kehormatan perempuan. Salah satu aturan Islam itu adalah kewajiban
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
para perempuan yang beragama Islam atau musiimah untuk mengenakan jilbab,
vaitu pakalan muslimah vang menutup seluruh tubuhnya kecuali wajah dan
telapak tangan. Pada hakikatnya hijeb/ jilbab punya andil besar di dalam
pembinaan masyarakat. la dikategorikan sebagai pilar utama masyarakat dan

kemajuannya,’

"Abdurrasul Abdul Hasan Al-Ghaffar, Wamita Isiam dan Gaya Higup Modern, (Bandung;

Pustakn Hidavah, 1995} cor. Ke-2, h.68,
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Islam mewajibkan mewajibkan hijab secara svari serta berhias diri
dengan budi pekeni, hal ini tidak dimaksudkan uniuk mengurangi kemuliaan dan
“Reloriautan” Wani, " fieldinkin "demiKianiah’ Kenyataan il "ini,  Sejalan
dengan filsafat islam yang dikhususkan bagi kaum wanita. Wujud kemuliaan
wanita adalah bagi kaum wanita. Wujud kemuliaan wanita adalah pemahamannya
terhadap hak-haknya yang selaras dengen watak dan firrahnya. Juga dengan
menjaga nama baiknya yang wangi, serta sejarahnya vang mulia dan menjauhkan
diri dari syubhat dan syahwat, lslam tidak memilki tujuan buruk terhadap wanita,
seperti mencemari nama baiknya.*

Dengan memakai jilbab wanita terhindur dari ancaman para lelaki.
Keindahan tubuh wanita vang tidak ditutup, apa lagi ditambah ulasan kosmetik
vang semakin memperelok paras para wanita adalah pemicu kehausan nafsu para
lelaki untuk memenuhi sifat kebinatangannya. Jadi jilbab bukanlah sebuah hanya
benuk kepatuhan wanita muslimah terhadap Allah, tapi juga sebagai pelindung

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dirinya sendiri agar tetap dalam posisi vang tinggi dan terhormat.

Sebegitu pentingnya manfaat jilbab bagi para wanita. Sebuah bentuk
ajaran agama [slam vang tak bisa dipelajari dalam pelajaran PAI tapi juga harus
dan sangat penting untuk dimplementasikan, namun masih banyak wanita yang
tidak menyadarinya. Zaman yang modern ini mengarahkan model pakaian para

perempuan mengalami  kemunduran, menjadi kembali primitif dengan

‘Fada Abdur Razak Al-Uashir, Wanita Muslimah Antara Syarl'ar fsfam dan Budaya daras,

(Y ogveksrtn: Darussalam Offset, 2004, cet. Ke-1, h. 187,
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keterbukaan seperti pada zaman awal munculnya manusia di bumi. Para
perempuan lebih memilih pakaian yang minim dan membuka auratnya,
diginb.uinﬁgf.id dig{llil?ﬁuijr%iaﬁa;;'“dfli gmnﬁsgﬁ; dﬂﬁﬁﬂﬁi@ﬁcﬂﬁbﬁﬁﬁﬂm
minim it tanpa menyadari bahwa itu hanya merendahkan kehormatannya sendiri,
Selain itu sebagaian wanita juga menganggap jilbab itu tidak modern dan kuno.
Warnita yang beranggapan seperti itu karena memandang seragam tradisional
pesantren sebagal mode busana muslimah, sehingga terkesan kampungan,
ketinggalan zaman, tidak modemn, owr of dare, dan sebagainya. Padahal Islam
tidak mengharuskan perempuan mengenakan mode seperti itu. Islam hanya
memberikan batasan-batasan vang harus ditutupi, sedangkan masalah modelnva
terserah kepada selera masing-masing pemakai untuk memilih atau menciptakan
berbagai kreasi busana.’

Sebagian juga menganggap jilbab sebagai penghalang wanita untuk maju
dan batw sandungan untuk bebas berfikir. Kita lihat sendiri di negara kita tidak
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
semua profesi yang membebaskan wanita untuk berjilbab. Bahkan seorang wanita
muslim wyang berani berjilbab maka harus berani berbeda dengan wanita
sekelilingnya yvang muslim tapi tak berjilbab.

D dalam dunia lembaga pendidikan saja masih saja membeda-bedakan
antara wanita muslimah vang berjilbab dan tidak. Seperti ditemukan pada sekolah
vang notabennya berlebel umum, misalnya 8D, SMP atau SMA. Meskipun di

sekelah-sekolah itu mayoritas beragama Islam namun kenyataanya hanya bisa

*Nina Surtirena, et al, Anggun Berjilbab, (Bandung: PT Mizan,1997),cet. Ke-4, h.18-19
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ditemukan beberapa peserta didik yang berjilbab. Jilbab hanya dipakai oleh para
wanita yang berani berbeda dan mengerti kewajibannya memakai jilbab.
digilib-uing3. ¢ Ig g likéﬁénfa?aﬁﬁ'd S saag Fs%gﬁﬂnﬁgraﬁlgngl k Eﬁi}ﬁlﬁﬂmn,
Penulis ingin mengetahui bagaimana implementasi nilai-nilai Pendidikan Agama
Islam dalam penggunaan jilbab dan problematika apa dalam pemakaian jilbab.
Adapun yang mendorong penulis untuk memilih SMP Antartika sebagai tempat
penelitian skripsi karene penulis melihat latar belakang sekolah vang berdiri di
pinggiran Kota Surabaya ini merupakan sekolah vang rentan akan keterpurukan
moral, namun sebuah nilai positif di sekolah ini vang tidak menyepelehkan
tentang Pendidikan Agama Islam,

Sekolah yang notabennya umum biasanya akan jarang ditemukan siswi
vang memakai jilbab, seperti halnya di sckolah ini, Jumlah siswi yang memakai
jilbab di sekolah ini mungkin masih bisa dihitung dengan jari namun keberanian
para siswa di sini patut diberikan apresiasi aan dukungan. Sedangkan banyaknya
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
siswi mushim yang belum memakai jilbab menjadi sebuah problematika vang
perlu dicari sebab dan solusinya., Maka dari itu penulis hendak meneliti faktor
penghambat dan pendukung para siswi memakai jilbab . Dan bagaimanakah
implementasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam pemakaian jiloab di
SMP Antartika Surabaya.

Dari uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengzn

judul “IMPLEMENTASI NILAI-NILAI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



DALAM PEMAKAIAN JILBAB DAN PROBLEMATIKANYA DI SMP
ANTARTIKA SURABAYA"™
- dﬁwﬁiﬂ;;aﬁaﬁgfﬁgﬁumsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat merumuskan masalah
sebagal berikut ;
1. Bagaimana implementasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam
pemakaian jilbab di SMP Antartika Surabaya?
2. Apa saja problematika pemakaian jilbab di SMP Antartika Surabaya?
C. Tujuan Penelitian
l. Ingin mengetahui bagaimana implementasi nilai-nilai Pendidikan Apama
Islam dalam pemakaian jilbab di SMP Antartika Surabaya.
2. Ingin mengetahui problematiza dalam pemakaian jilbab di SMP Antartika
Surabaya?
I}, Manfaat Hasil Penclitian
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Selain melatih penulis agar lebih tanggap terhadap permasalahan sosial
pada umumnya, hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat. Adapun
manfaat dari penelitian ini ada dua yaitu secara teoritis dan praktis:
1, Secara teoritis
a. Dengan mengetahui teniang implementasi nilai-nilal pendidikan Islam
dalam pemakaian jilbab dan problematikanya, maka hasil penelitian
ini diharapkan akan bermanfaat dalam menambah perbendaharaan

teoritis khususnya tentang makna jilbab dalam ajaran Agama [slam.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



b. Dapai menambah kepustakaan sebagai bantuan dan studi banding bagi

mahasiswa di masa mendatang.
digilibguinggacid %irggmigmsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

¢ Dan hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi masvarakat
khusunya guru PAl sebagai bahan pertimbangan dalam
mengembangkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam.

b. Dapat dijadikan sebagai tambahan referensi dalam memberikan
bantuan bagi para guru PAl dan Kepala Sekolah untuk menentukan
kebijakkan baru, khususnya dalam menyelesaikan problematika dalam

pemakaian  jilbab bagi siswi muslim dan umumnya untuk

mengembangkan Pendidikan Islam di sekolah.

E. Penelitian Terdahulu

Ditemukan penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan judul vang
dipilih penulis yaitu salah satunya skipsi karva Sholikhatin dari UIN Malang
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Jurusan PAI pada tahun 2007 vang berjudul “Pemakaian Jilbab Sebagai
Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Di SMP Negeri 2 Nguling
Pasuruan™ .

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-fuktor
vang mendorong pemakaian jilbab para siswi di SMP Negeri 2 Nguling, dan
untuk mengetahui pemakaian jilbab manjadi strategi dalam implementasi nilai

nilai Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Nguling. Hasil dari penelitian

vang dilakukan Sholikhatin depat disampaikan di sini bahwasannya faktor

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



pendorong yang ditemukan peneliti dalam pemakaian jilbab sebagai implementasi

nilai-nilai Pendidikan Agama lslam di SMP Negeri 2 Nguling adalah;
ieigini e Y Wil A Bt S S B S i
b. Pendidik yang menjadi teladan bagi siswa-siswi di SMP Negeri 2

Nguling,

i
E

Masyvarakat vang agamis.
d. Diri sendiri,

Pemakaian jilbab menjadi strategi dalam implementasi nilai-nilai
Pendidikan Agama lslam di SMP Negeri 2 Nguling yaitu pertama dengan
menanamkan keinginan untuk berjilbab kepada para siswi di SMP Negeri 2
Nguling. Yang kedua dengan memberikan pengertian tentang pentingnya
berjilbab bagi kaom wanita kepada para siswi di SMP Negeri 2 Nguling.

Selain it ada juga skripsi yang ditulis oleh Suaibah, mahasiswi 1AIN
Sunan Ampel Fakultas Tarbivah, Jurusan Pendidikan Agama Islam pada tahun
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
1999 vang berjudul “Motivasi siswi memakai jilbab dan tidak memakai jilbab
(Study Kasus MTs. Al-lstigomah Dungus Wungu Madiun)” yang membahas
lentang motivasi atau faktor yang menyebabkan siswi Mts Al-Istigomah memakai
Jilbab dan tidak memakai jilbab,

Skripsi lain yang membahas jilbab adalah skripsi yang ditulis oleh Iwan
Agus Supriono, mahasiswa IAIN Sunan Ampel Fakultas Tarbivah, Jurusan

Pendidikan Agama lslam pada tabun 2005 yang berjudul “Studi Tentang

Pengaruh Berjilbab Terhadap Tingkah Laku Siswi SMA N 1 Grati

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Fasuruan™ yang membahas tentang motivasi yvang menyebabkan siswi memakai
jilbab dan pengaruhnya terhadap tingkah laku, baik tingkah laku terhadap orang
e A i S e A
bahwa motivasi siswi memakai jilbab adalah karena perintah orang tua dan jilbab
ity sendiri tidak memberikan banyak pengaruh terhadap tingkah laku siswi
dimana tingkah laku siswi masih belum menuniukkan perubahan ke tingkah laku
vang lebih baik.
. Definisi Operasional
Untuk memberikan pengertian yvang lebih tepat dan untuk menghindari
kesalahan persepsi dalam memahami judul yang telah peneliti tetapkan maka
peneliti memberikan penjelasan dan penegasan judul peneliti sebagai berikut:
1. Nilai- Nilai Pendidikan Agama Islam
Nilai adalah sifat-sifat atau hal-hal yang penting atau berguna bagi
kemanusiaan.” Sedangkan Pendidikan Apama Islam Menurut zakish
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar
setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran
Agama Islam sérla menjadikannya sebagai pedoman hidup {(way of life).”
Jadi vang dimaksud Nilai- Nilai Pendidikan Agama Islam Yaitu

sifat-sifal atau hal-hal yang penting atau berguna bagi usaha pengajaran

® WIS, Purwadarminta, hamms Llmem Bohasa Indonesia, (Jakaria: Balai Pustaka, 1999), h.

67T,

" Zakiah Derajat, ct.al N Pendidikan Isiam, (Jakarta; Bumi Aksara, 1992) cet Ke-2, h. 28.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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dan bimbingan terhadap anak didik agar setelah selesai pendidikannya
dapat memahami dan mengamalkan ajaran Agama lslam.
digilib.uinﬁ:}gﬁﬁﬁﬁ?&uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Problematika adalah berasal dari akar kata bahasa Inggris problem
artinva, soal, masalah atau icka-teki. Juga berarti problematik, vaitu
ketidaktentuan.
3. lilbab
Disebutkan dalam Ensiklopedi wanita muslimah, jilbab vang
jamaknya Jalabil berarti pakaian yang menutup seluruh tubuh dari kepala
sampai ke kaki atau menutup sebagian besar tbuh, dan dipakai di bagian

" Di mana jilbab ini hanya

luar sekali seperti halnya baju hujan.
diperuntukkan pada wanita muslimah untuk menutup auratnya.
Berdasarkan beberapa pengertian di atas vang dimaksud dari judul
Implementasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam Pemakaian Jilbab
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dan Problematikanya adalah penerapan hal-hal yang penting atau berguna
dalam pengajaran dan bimbingan terhadap unak didik agar setelah selesai
pendidikannya dopat memahami dan  mengamalkan ajaran Agama [slam,
vang terdapat dalam pemakaian pakalan yang menutup seluruh tubuh dari

kepala sampai ke kaki atau menutup sebapian besar tubuh wanita untuk

¥ Hanya Binti Mubarok, Ensiklopedi Wanita Musiimah, (Jakarta: Darul Falah, 1426 H), cet.
oe-14, h 145,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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menutup auratnya dan permasalahan-permasalahan dalam pemakaian
Jilbab.
G. dﬁlétiﬁrgalii;igﬁciﬁlrilb.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Metode di sini dianikan sebagai suam cara atau teknis yang akan
dilakukan dalam proses penelitian, sedangkan penelitian itu sendiri diartikan
sebagai upaya dalam bidang ilmu pengetahuan vang dijalankan untuk
memperoleh fakia-fakia dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati dan sistematis
untuk mewujudkan kebenaran.” Oleh karena itu di sini akan dipaparkan
mengenai:

1. Jenis Penslitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian yang mengumpulkan data
dan informasi dengan bantuan bermacam - m&cz’:m materi vang terdapal
dalam Kepustakaan (buku) atau jenis penelitian kualitatif, vaitu suatu
penelitian yang ditwjukan vntuk mendeskripsikan dan menganalisis

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercavaan, persepsi,
pemikiran orang secara individu maupun kelompok."

Penelitian kualitatif menurut Kirk dan Miller dalam Lexy Moleong
bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam illmu pengetalivan

sosial yang secara fundamental berganiung pada pengamatan pada

" Mardalis, Metode Penelitian: Suatn Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995),
el Ke-5,h, 24.

¥ Wana Syaodih Sukmadinata, Merode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarva, 2007}, h.ot,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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manusia dalam bawaannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang
tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahannya,'’

el 0522619 gl i pake? Gt peeltiiantoi S pendthatan
kualitatif deskriptif. Maksudnya adalah dalam penelitian kualitatif data
yang dikumpulkan bukan berupa angka - angka melainkan data tersebut
berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi,
catatan memo dan dokumen resmi lainnya,

Penelitian  deskristif merupakan penelitian vang  berusaha
mendeskripsikan dan menginterpretasikan data yang ada, di samping itu
penelitian deskriptif terbatas pada usaha mengungkapkan suatu masalah
atau suatu keadaan peristiwa sebagaimana adanya sehingga bersifat
sekedar menggunakan fakta.'

Selain itu penelitian vang dilakukan penulis juga menggunakan
pendekatan fenomenclogl. dimana dalam pencarian datanya penulis

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
berusaha memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap orang-
orang vang berbeda dalam situasi-situasi tertentu. "

Pendekatan ini menekankan aspek subjektif dari perilaku orang

dan peneliti berusaha untuk masuk ke dalam dunia konseptual para subjek

vang ditelitinya sedemikian rupa sehingga peneliti mengerti apa dan

" Lexy J, Meleong, Metodoiog! Penclitian Kualitani?, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2002),
** Handari Nabawi, Metode Penelitian Bidang Sasial (Y ogyakarts : Gajah Meda Press, 2005),

Y Lexy ). Moleang, Merodalogi Penelitian Kualitatif', ibid, h.17.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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bagaimana suatu pengertian yang dikembangkan oleh mereka di sekitar

]

peristiwa dalam kehidupannya sehari-hari.' Penulis menggunakan

dig”ib'“i”iﬁmiﬂﬂbiﬂwﬁﬁﬁf'iﬁuﬁiimﬁféﬁﬁéﬂ E@H&)r%ﬁ%% %ﬁﬁbguﬂrﬁﬁf'éfsi&[ dan
warga sekolah mengenai fenomena yang nda yaitu tentang problematika
pemakain jilbab di SMP Antartika Surabayu.

Penehiian ini mengupas permasalahan pemakain jilbab bagi
seorang perempuan, dan seperti diketahui jilbab adalah simbol atau cir
khas yang dimiliki seorang perempuan muslim. Maka peneliti juga
menggunakan pendekatan interaksi simbolik yang berusaha menguarikan
makna dari jilbab it sendiri bagi para pemakainya maupun bagi seorang
muslimah yang belum memakainya

2.  Sumber Data
Sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh, dalam hal ini
vang menjadi sumber data peneliti diperoleh dari interview dan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dokumentasi. penulis mengambil sampel dari : Kepala Sekolah, Guru
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan siswi SMP Antartika
Surabava.
3. Teknik pengumpulan data

Dalam wusaha pengumpulan data wyang dibutuhkan dalam

pembahasan laporan ini, penulis menggunakan beberapa metode atau

teknik pengumpulan data sebagai berikut:

" Ihid, h.17.,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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g, Observasi

Observasi merupakan suatu teknik untuk mengamati secara
igil-uinsa-acid AUl SR R AR R AR KSR yang
sedang  berlangsung, Tekmik ini digunakan penulis uniuk
mengumpulkan data tentang kegitan-kegiatan keagamaan vang
terlaksana di SMP Antartika Surabaya. Selain itu juga untuk
mengamati perilaku dan alchlak para siswi di kawasan sekolah,
b. Metode Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data
dengan menggunakan dokumen-dokumen sebagai sumber data.
Dokumen-dokumen tersebut dapat berupa: buku raport, buku
induk murid, catatan keschatan siswa, dan rekaman.

Teknik ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data data
vang berkaitan dengan pembahasan melalui pencatatan dokumen

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
vang menyangkut perkembangan sekolah, jumlah guru dan murid,
administrasi sckolah, fasilitas dan untuk memperoleh data tentang
absensi murid, data siswa yang memakai jilbab dan tidak memakai
jilbab,
¢, Metode Interview
Interview atan Wawancara adalah suatu alat pengumpulan

informasi dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara

lisan untuk dijawab secara liszn pula. Cin utama interview adalah

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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kontak langsung dengan tatap muka antara pencari informasi

dengan sumber informasi."?

digiib.vinsa.acid dieiib-cingjigh VERRI Tt Peiflié ehgaakiin thiva javab dengan
puru PAT mengenai problematika dalam pemakaian jilbab di SMP
Antartika Surabaya. Selain itu juga tanya jawab terhadap siswi-
siswi SMP Antartika Surabaya guna mengetahui pendapat mereka
tantang makna jilbab, faktor pendukung dan penghambat untuk
memakai jilbab,
4. Teknik analisis data
Analisis ~ data  adalah  proses mengatur urutan  data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian
dasar.'® Teknik analisis yang peneliti gunakan dalam penelitiannya antara
lain:
a. Interpretasi
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Interpretasi berarti bahwa tercapainya pamahaman benar
mengenai ekspresi manusiawi yang dipelajari. Dalam interpretasi
ini termuat hubungan-hubungan atau lingkaran-lingkaran yang
berancka ragam, yang merupakan satuan unsur-unsur metodis.

Unsur-unsur ity menunjukkan dan menjamin bahwa interpretasi

bukan semata-mata merupakan kegiatan manasuka, menurut selera

* 5. Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Asdi Mahasatya, 2004), h.165.
* Ahmad Tanzeh, Pengamniar Matode Penglitian, he9,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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orang vang mengadakan interpretasi, melainkan bertumpu pada
evidensi ubjektif, dan mencapai kebenaran ofentik.'”
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Itu berarti penulis menganalisis data yang diperoleh bukan
sekedar denpan interpretasi yang individual, namun berusaha
mencari data yang benar adanya dan tidak mendukung data atau
pendapat yang penulis suka saja,

b. Induksi dan deduksi

Dulam menganalisis  data  yang diperoleh penulis
menggunakan cara induksi yaitu mengumpulan data yang khusus
dari individu perorangan kemudian atas dasar data it penulis
menvusun suatu ucapan umum, Dengan kata lain pengambilan
beberapa pendapat guru dan siswi tersebut sudah mewakili seluruh
pendapat guru dan siswi di SMP Antartika Surabaya.

Selatn itu penulis juga men kan lagi pemahaman vang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uiﬁgigié diglanib.uinsg.a%% digilmsa.ac.idgéigl:illib.uinsa.ac.id}r
telah digeneralisasi dapat dibuat deduksi mengenai sifat-sifat lebih
khusus ving mengalir dari umum tadi; tetapi segi-segi khusus im
masih tetap merupakan pengertian umum. Dan pada akhirnya ity

semua harus dilihat kembali dalam yang individual (aku. atau si

anu), Dimana generalisasi yang dahulu dikaji kembali apakah

** Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodelogl Penelitian Filsafal, (Yogayakaria:
Kanisius, 19903 hd2-43.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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memang sesual dengan kenvataan real kemudian

kembali, '

Untuk memudahkan dalam pembahasan ini, maka perlu adar
penyusunan sistermmatika pembakasan sebagai berikut :
BAB [ : Terdin dari pendahuluan vang berisi gambaran secars keseluruhan
meliputi latar belakang, rumusan masalah, twjuan dan manfaatl penelitian, definisi
operasional, metode penelitian, dan sistematika pembahasan,
BAB II : Terdin dari kajian pustaks vang dipaparkan secara logis tentang
deskripsi Pengertian nilai, macam-macam nilai, pendekatan, strategi penanaman
nilai, milai-nilai pendidikan Agama Islam. pengertian jilbab, filosofi jilbab bagi

wanita muslimah, svarat-svarat jilbab dan problematika pemakain jilbab.

BAB I : berisi tentang gambaran umum obyek penelitian yaitu profil sekolah
SMP Antartika Surabava.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
BAB IV : Merupakan hasil penelitian yang terdiri dari : penyajian data dan
analisis data tentang implementasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam

pemakaian jilbab dan problematikanya di SMP Antartika Surabaya.

BAB Y : Adalah penutup, skripsi ini diakhiri dengan kesimpulan dan saran,

" anion Bakker dan Achmad Charris Zubair, Meradologi Pemelitian Filsafas, h43.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



Demikian pendahululuan vang diberikan penulis sebagai pengetahuan

awal tentang penelitian yang dilakukan, Dimana telah dijelaskan, Apa vang
digili[.).uin a: ﬁ&_id digilib.uinf_a.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.ujnsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

melatarbelakangl pemilthan judil, tyjuan dan manfaat penelitian, serta metode
yang akan digunakan dulam penelitian ini, Mengenai materi selanjutnya tentang

kajian teori, data penelitian dan analisisnya akan disajikan di bab-bab selanjutnya.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



BABII

KAJIAN TEORI

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Setiap penelitian  bertujuan  memecahkan permasalshan yang ielah
ditetapkan. Permasalahan itu harus dan dapat dipecahkan dengan sebuah teori vang
berhubungan dengan permasalahan it sendiri. Begitu halnya dengan penelitian yang
dilakukan dalam pengerjaan skripsi ini juga membutuhkan teori-teori para ahli yang
telah baku sebagai landasin pemikiran dan pembahasan, sehingga bentuk dan
sifatnya dapat dipertanggungjawabkan. Maka dalam bab ini akan dipaparkan 1eori-
teori yang meliputi konsep nilai Pendidikan Agama 'slam, jilbab dan problematika

pemakaiannya.

A, KAJIAN TEORI TENTANG NILAL-NILAI PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM

1. Konsep Tentang Nilai = - =y .
digilib.uinsa.ac.id digilib.uMmsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Dalam kamus istilah pendidikan, nilai adalah harga, kualitas atau
sesuatu yang dianggap berharga dan menjaai tujuan yang hendak dicapai,
Sedangkan menurut Lorens Bagus nilai adalah 1) kualitas suatu hal vang

menjadikan hal itu dapat disukai, dunginkan, berguna atau dapat menjadi
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objek kepentingan; 2) apa yang dihargai, dinilai tinggi atau dihargai sebagai

suatu kebaikan.'
digilib.uinsa.ac.id_digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Tidak jauh berbeda dengan lorens bagus, Lauis D. Kattsof
mengartikan nilal sebagai berikut:

a Nilsi merupakan kualitas empirls yang tidak dapat didefinisikan
tetapi kita dapat mengalami dan memahami langsungan kualitas
yang terdapat dalam objek itu.

b. Nilai sebagai objek dari kepentingan, yakni suatu objek yang
berada dalam kenyataan atau fikiran

¢. Nilai adalah sebagai hasil dari pemberian nilai, nilai itu diciptakan
oleh situasi kehidupan.®
Nilai merupakan suatu hal yang melekat pada suatu hal vang lain

yang menjadi bagian dari identitas sesuatu tersebut. Bentuk material dan
abstrak di alam ini tidak bisa lepas dari nilai. Nilai memberikan def

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i

identitas, dan indikasi dari setiap hal konkret ataupun absirak.

(!lnisi.

Sedangkan menurut LR Freankle nilai adalah "a value is an idea a concepr
about what some on thinks is important in life”, Dari pengertian ini
menunjukkan bahwa hubungan antara subjek dan objek memiliki arti

penting dalam kehidupan.

. * Syamsul Ma'arif, Revitalisas! Pendidikan Islam, (Yogvakarta: Graha lime, 2007), cet. Ke-1,
14,
* Ibid. h.114,
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Persoalan nilai tidak hanva persoalan fakta dan kebenaran ilmiah
rasional. Akan tetapi meyangkul masalah penghavatan dan pemaknaan vang
ElTD BT bersifat atekid dar pada Rognitif Derkensan dengan hierarki nilai,
Atmadi mengungkapkan ada empat pedoman yang menentukan tinggi
rendahnya nilai, yaitu: semakin tahan lama, semakin tinggi: semakin
membahagiakan, semakin tinggi; semakin tidak bergantung pada nilai-nlai
vang lain, semakin tinggi; semakin tidak berganung pada kenyataan,
semakin tinggi.
Nilai dapai dipersepsi scbagai kata benda maupun kata kerja.
Sebagai kata bendn, nilai diwakili oleh sejumlah kata benda abstrak seperti
keadilan, kejujuran, kebaikan, dan kebenaran. Sedangkan nilai sebagai kata
kerja berarti suatu usaha penyadaran diri yang ditujukan pada pencapaian
nilai-nilai yang hendak dimiliki,
Macam atau bentuk nilai sangatlah komplek dan sangatlah banvak.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Karena pada dasarnya nilai itu dapat dilihat dari berbagai sudut pandang,
sehingga dari sini terdapat berbagai macam nilai. Dalam teori nilai, nilai
sebagai kata benda banyak dijelaskan dalain klasifikasi dan kategorisasi

nilai, sedangkan nilai sebagai kata kerja dijelaskan dalam proses perolehan

nilai,*

* Chabib Thoha, at al, Kapite Sefekta Pendidikan [siam, (¥ ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996),
cet, ke-1, Gl
* Rohmat Mulya, Mengartitulasi Nilai, (Bandung: Alfabeta, 2004), h.47,
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Pandangan tentang kajian nilai-nilai di atas, maka muncullah dua
kategorl pemerolehan nilai, yaita:
digilib.uinsa.ac ichgigilibyinsa,a ighdiailip.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Nilai ilahiyah adalah nilai hidup yang berasal dari ajaran
agama, * yaitu vang lahir dari keyakinan (believe), berupa petunjuk
dari supernatural atau Tuhan, * Nilai vang diwahyukan melalui
Rasul vang berbentuk iman, takwa, iman adil, vang diabadikan
dalam Al-Cur'an. Nilai ini merupakan nilal vang pertama dan
paling utama bagi para penganutnya dan akhirnya nilai tersebut
dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, nilai ini bersifat
statis dan kebenarannva mutlak.

Allah berfirman QS Al-Bagarah : 2

B E

- Fi o - . LTI -
(eafcs LA RERVIPE RNy QU= {1
digilib.uinsa.ac.id d|g|||§u|nsa 51%2%&??%?% géifidkd%% tljtlar:]‘; (?Idlgl |E§ ufnsa. fe?lmuﬁ

Nilai-nilai ilahiyah selamanya tidak mengalami perubx han.
Nilai ilahiyah mengandung kemutlakan bagi kehidupan manusia
selaku pribadi dan selaku anggota masyarakat, seria fidak

berkecenderungan untuk berubah mengikuti selera hawa nalsu

* Muhaimin don Abdul Mujib, Pestitiran Pendidiban fxfam, (Bandung: Trigenda Karyn,
1993), ho111,

® Sembodo Ardi Widodo, kajian filosofis Pendidikan Barar dan fslam, (Jakurts; Dimas
Multima, 2008}, cet. Ke-3, h. 167

" Mansur Isna. Diskursus Pendidikan Isiam, (Yogyakarta: Global Pustaka Utama, 20011, h.98,
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manusia vang berubah-ubah sesuai dengan tuntutan perubahan

sosial dan individu,
digmb.uinsa.gs.i%fﬂgwég%?ﬁa@ﬁ] digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Nilai insaniyah adalzh nilai hidup yang tumbuh dan
berkembang dalam dan dari peradaban manusia® yaitu produk
budaya yang lahir dari kebudayaan masyarakat baik secara individu
maupun kelompok. Nilai ini  tumbuh atas kesepakatan manusia
secara berkembang dan hidup dari peradapan manusia. Nilai insyani
ini kemudian melembaga menjadi 1radisi-tradisi vang diwariskan
turun-temurun mengikat anggota masyarakat yang mendukungnya.
i sini peran manusia dalam melakukan kehidupan di dunia adalah
untuk melukukan perubahan ke arah vang lebih baik. Firman Allah

QS Al-Anfal: 53.

RO = -

- TN .- R Sl B E oo
digmb.uinsa.ac.i&ﬂiw.yﬁﬁ%iwih%@.%&%mﬂﬁm@'@ri&u'-‘*

L = wg-

- IFT, P
202 o 05 il

“(siksaan) vang demikian itv adalah karena Sesungguhnyva
Allak sekali-kali tidak akan merubah sesuaty nikmat yang
felah diemugerahkan-Nya kepada suatu kaum, hingga kaum i
merubah apc-apa yang ada pada diri mereka sendirl, dan
Sesunggubnva  Allah Maha  mendengar  lagi  Maha
mengetahii”

' Sembodo Ardi, Kaflan Filosofls pendidiban Baral..... L1167,
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Kemudian dalam analisis teori nilai dibedakan menjadi dua jenis

milai pendidikan yaim:
digilib.uinsa.ac.ig, dipdibaii tnswarensl] Pyaine Al YaNg didnggdp HEie Kirehachemilai
untuk sesuatu vang lan

b. Nilai instrinsik ialah nilai vang dianggap baik, tidak untuk sesuatu
vang lain melainkan di dalam dan dirinva sendiri,”

Nilal instrumental dapat juga dikategorikan sebagai nilai vang
bersifat relatif dan subjektif, dan nilai instrinsik keduanya lebih tinggi dari
pada nilai instrumental. Sedangkan nilai dilihat dari segi sifat dapat dibagi
menjadi tiga macam, yaitu:

a. Nilai subjektif adalah nilai vang merupakan reaksi subjek atau
objek. Hal ini sangat tergantung kepada masing-masing
pengalaman subjek tersebut.

b. Nilai subjektf rasional (logis) vakni nilai-nilai yang merupakan

digiib.uinsa.ac.d digilb.uinsg.ac.ic ié”i?,éﬂﬂﬁﬁ' E‘Esd‘fﬂﬁg“%'%ﬂw”& Gid o
sehat, seperti nilai kemerdeknan, nilai kesehatan, nilai
keselamatan, badan dan jiwa, nilai perdamaian dan sebagainya,

¢. Nilai yvang bersifat objektif metalisik yaitu nilai yang temyata

mampu menyusun kenyataan objektif seperti niali-nilai agama.

" Mohammad Nur Syam, Pendidikan Filsafar dan Dasar Filsafar Pancasila, (Surabaya:
Usaha Masional, 1986}, h.137.
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2. Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam
Telah dijelaskan sebelumnya tentang pengertian nilai, macam-
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
macam nilai secara umum, Selanjutnya penulis akan membahas tentang
nilai-nilai dalam Pendidikan Agama lslam. Menurut Zakiyah derajat nilal
pokok dalam Pendidikan Agama Islam ada 4 yaitu; "
a. Nilai Material
Yang dimaksud dengan nilai material di sini ialah jumlah
pengetahuan Agama lslam yang digjarkan. Semakin lama siswa
belajar  semakin - bertambah  ilmu  pengetahuan  agamanya.
Pertamabahan itu berlangsung melalui kelas demi kelas dalam suatu
lembaga pendidikan atau tingkat demi tingkat lembaga pendidikan,
bagi mercka yang melanjutkan pendidikan,
Ilmu pengetahuan adalah alat yang harus dimiliki manusia,
s insa sl QA T e O i tnem e
agama berperan sebagai alal untuk mengantarkan manusia melalu
pemahaman dan penggunaan ilmu tersebut, untuk meningkatkan
ketakwaanya kepada Allah swt.
Ditinjau dari segi aspek pengajeran  Agama Islam,

pertambahan ilmu Agama [slam berarti pertambahan pada setiap

" Zakinh Deralatr, ot al., Merodit Khusus Pengafaran Agama Jslam, (Jakarta; Bumi Aksara,

2004}, Cet Ke-3, 1592,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

e




27

aspeknya dan bermakna: semakin bertambah ilmu pengatahuan

agama, semakin besar peluang untuk mencapal keridhaan Allah Swit.

digilib.uinsabac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Nila Formal

Nilai formal adalah nilai pembentukkan yang bersangkut
dengan dava serap siswa atas segala bahan vang telah diterimanya.
Hal itu berarti sejauh manakah dava serap siswa sehingga ia mampu
dengan tenaganva sendiri membentuk kepribadian vang utuh, kokoh
dan tahan uji sebagai manusia muslim yang seluruh pribadinva
dijiwai oleh ajaran Islam,""

Semuanya itu merupakan kerja mental sebagai reaksi atas
pengaruh yang diterimanya dan melalui pengalaman kejiwaan terjad
pembentukan berbagai daya rohani vang menjadi cin kepribadian
SESCOTANg.

Selain pembeniukan daya-daya rohani, termasuk ke

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dalamnya pembentukan kebiasaan. Peranan pemahaman saja sukar
untuk menembus pandangan dan tingkah yang salah dalam rangka
membentuk  kebizsaan yang diharapkan, karena itu unsur
keteladanan dan suasana lingkungan memegang peranan ulama

dalam  pembentukan kebiasaan ini. Dengan demikian melalui

pemahaman, keteladanan dan lingkungan yang selaras dengan

" H. M. Arifin, Filsafar Perdidikan Islam, (Jakarta; Bino Aksara, 1984}, cet. Ke-4, xi.
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petunjuk agama siswa akan terdorong untuk membentuk dirinya
menjadi seorang muslim."
digilib.uinsa.ac.id digilib.tﬂa&aﬁﬂidﬂﬁiﬁﬁﬁ%ﬁf.iﬂﬂigm?ﬁaaaa“agc.igﬁﬁll{b.gmﬂ}ﬁﬁ.idmpck
bahan yang diajarkan kepada siswa. Keberhasilannva amat
bergantung dari kemampuan siswa sendiri untuk mencemakannva,
dan dari kerja sama antara guru dan siswa dalam mengembangkan
proses beliyjar-mengajar. Demikian pula tidak kurang pentingnya,
mengembangkan kerja sama antara sckolah/madrasah dengan orang
tua murid dan masyarakat.
Terdapat tiga jenis pembentukin dari diri siswa, vaitu:
1} Pembentukan hati
Pembentukan hati meliputi:
a) Pembentukan kata hati atau nurani
b) Pembentukan niat dalam melakukan setiap pekerjaan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
¢) Pembentukan kebersthan hati untuk  menerima
pentunjuk
2) Pembentukan kebiasaan
Pembentukan kebiasaan meliputi:

a) Kebiasaan untuk berbuat ihsan terhadap Allah Swi.

b} Kebiasaan berbuat ihsan terhadap sesama manusia

“Zakiah Derajat, at al., Metodik Khusus Pengajaran Agama Isiom, (Jakarta; Bumi Aksara,
20043, cet. ke-3, h192,
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¢) Kebiasaan berbuat ihsan terhadap makhluk Allah
lainnya.
digilib.uinsa.ac.id digjilrib.E?;_?Ef;ﬂ{juﬂiagj?ig;;;ﬁ;;;djEﬂﬂib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Daya-daya jiwa yang dimaksudkan di sini ialah cipta,
rasa dan karsa dan dipandang sebagai suatu kseluruhan vang
menjadi sumber kegiatan mental dan tampak dalam tingkah
laku manusia, Pembentukan mental ini meliputi:"

a) Pembentukan filsafat atau pandangan hidup yang akan
mempengaruhi perbuatan siswa sehari-hari.

b) Pembentukan daya yang mendorong anak untuk
memenuhi kebutuhannya secara  wajar, halal dan
bersih.

¢) Pembentukan daya-daya vang mendorong siswa untuk
memiliki harapan dan cita-cita luhur untuk membangun

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
hari esok yang lebih baik, membina situasi dan
lingkungan vang selaras, menciptakan bentuk-bentuk
pengalaman pribadi dan sosial vang terbebas dari
segala pencemaran rohani  dan  jasmani, dan

membangun suatu latar belakang kehidupan yang sehat.

1 ibid, h. 194,
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€. Nilai Fungsional

Yang dimaksud dengan nilai fungsional jalah relevansi
digilib.uinsa.ac.ig di iIib&érﬁ?aaﬁ.iE&l%%Eﬁészaﬂgﬂﬁ_dl.i.gaillliit_).%?ﬁ.aﬂﬂﬂgigiaugsmung
kegunaan, dapat dipakai atau berfungsi dalam kehidupan anak
sehari-harl, maka itu berarti mempunyai nilai fungsional,
Ditinjau dari segi tuntutan agama, jelas bahwa pendidikan
Islam merupakan pendidikan tingkah laku praktis; tidak cukup
dengan kata-kata tapi memperhatikan aspek perbuatan schingga
gjaran Agama Islam itu harus dilaksanakan atau dipakai dalam
kehidupan sehari-hari, kalau tidak maka ajaran it akan kehilangan
maknanya. Hal itu berarti bahwa seluruh jumlah bahan dikehendaki
terserap dan terpakai dalam segala bentuk dan tingkat kehidupan. "
Namun ternyata juga bahwa sejumlah bahan vang diajarkan
itw tidak dapat seluruhnya diserap oleh anak dan tampaknya dari
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
yang diserapnya itu pun tidak seluruhnya dipakai dalam
kehidupannya. Kenyataan itu disebabkan oleh berbagai faktor vang
melemahkan dan kadang-kadang sangat kompleks.
Kenyataan bahwa pengajaran agama bernilai fungsional
tampak pada kehidupan pribadi anak. kehidupan keluarga, dan

kehidupan masyarakat. Sesungguhnya semua bahan pengajaran

" Aw Syafari, at all, Peranan Pendiditan Agama Islam Dalam Mencegah Kennakalan
Remafa (Suvenile Delinguency), (Jakarta: Rajawali Pers, 2008) h.2%,
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agama itu bemnilai fungsional dari sejak anak dalam kandungan,
melalui kedua orang tuanya, sampai  akhir havat seseorang dan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
kemudian menjalani kehidupan akhirat, Daya pakainya bergantung
pada tingkat perkembangan dan pemahaman siswa, kebiasaan dan
pengaruh-pengaruh hidup keagamaan yang berada di sekitarnya,"
d. Nilai esensial

Yang dimaksud dengan nilai esensial ialah nilai hakiki atay
hidup vang sebenar-benar hidup itu berlangsung di alam baga. Jadi
kehidupan it tidak berhenti hingga di dunia saja, melainkan
kehidupan itu berlangsung terus dalam akhirat, Dengan kata lain,
pendidikan lslamlah yang merealisasikan Keseimbangan antara
kepentingan dunia dan ukhrowi,'®

Kematian adalah merupakan permulaan kehidupan vang
hakiki ity, sebagai pembeda antara dua kehidupan yang merupakan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

suatu  keseluruhan hidup dan tidak terpisahkan. Pergantiannya
laksana pergantian siang dengan malam dalam satu kesatuan hari,

Ketiga nilai vang telsh divraikan di atas mengandung nilai-
nilai ajaran bagi manusia dalam menempuh seluruh kehidupan yang

berisi dua itu, vaitu dunia dan akhirat. Gambaran kehidupan dunia

pada umumnya dapat dihayati dan dijangkau oleh akal manusia.

Imﬂh Derajat, at all, Mevodik Khusus Pengajaran Agama Isfam, ibid, h.195.
* At Svafnat at al., Peraean Pendidikan Agama fstam, 1bid, h37,
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Tidak demikian halnya dengan gambaran kehidupan akhirat,
manusia mengenalnya semata mata melalui wahyu lahi. 7
celibuinsa.acid AEl WA iéndekatkan jangkausn akal, untik menghayatinya
diperlukan kebersihan atau kesucian roh/ jiwa, yang cara-caranya
ditunjukkan oleh agama melalui pemeliharaan hubungan dengan
manusia. Semakin dekat dan ikhlas pelaksanaan pemeliharaan itu,
semakin meningkat pula ketakwaan manusia kepada-Nya. Sehingga
manusia pun bisa menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah baik
secara individual maupun secara komunal dan schagai umat
seluruhnya untuk menjadi hamban-Nva vang memperhambakan diri
(beribadah) kepada-Nya. 1
Dengan demikian seluruh nilai-nilai pengajaran agama it
bermuara pada nilai hakiki atau nilai esensial vang berbentuk;
1) Nilai pembersiahan atau pensucian rohanifjiwa vang
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
memungkinkan seseorang siap uniuk menerima, memahami
dan menghavati ajaran Agama Islam sebagai pandangan
hidupnyva,

2) Nilai kesempurnaan akhlak, yang memungkinkan seseorang

memiliki akhlakknl karimah, vang tercermin paada sifat-sifat

*' Zakiah Dernjat, at al, Merpdih Khusus Pengafaran Agama Islam, 1,196,
" Baihagi AK, Mendidik Anak Dalam Kandungan Menurwt Ajaran Paedagogis. {Jakarta:
Darul Ulum Press, 20007, cet Ke-1, h13.
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MNabi Muhammad SAW dan mengamalkan ajaran agama
Islam secara sempuma sepanjang hayatnya.

digilib.uinsa.ac.id digb Wighg pétfighhein G JeliRai R S aﬁ&% diri
seseorang menjadi semakin akrab kepada-Nya dan penuh
gairah serta ketulusan hati menyongsong kehidupan vang
hakiki.

Jadi dari keterangan yang sudah dijelaskan sebelumnva maka dapat
disimpulkan bahwa Pendidikan Agama lslam mengandung’ bernilai
material, yaitu memiliki bahan atau isi ajaran; Pendidikan Agama Islam juga
bernilai formil, yaitu dari ajaran yang ada di dalamnya mampu membentuk
kepribadian sesuai tingkat pemahaman terhadap ajaran tersebut,

Pendidikan Agama Islam juga bemnilai fungsional karena dia bisa
dipakai atau berguna dalam kehidupan sehari-hari. Dan yang terakhir
Pendidikan Agama Islam bernilai esenssial vaitu hakiki, bukan hanya untuk

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
duma tapi tkhlas untuk Allah yang mengantarkan manusia pada ketakwaan
kepada Tuhannya vaitu Allah.

Kemudian dari sumbermya macam-macam nilai Pendidikan Agama
[slam vaitu;

1. Nilai ilahivah, vaitu nilai vang berasal dari ilahi atau whan. Yang

termasuk di dalamnya antara lain:
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g, Milai keimanan

Iman adalah kepercayaan yang terhujam ke dalam hati
digilib.uinsa.ac.id digiliyainsgacid dEiipingsacId gi]@illciﬂns&?%émgi% .ni?fgcd?mgu}
serta mempengaruhi orientasi kehidupan, sikap dan aktivitas
keseharian." Pendidikan keimanan termasuk aspek pendidikan
yang patut mendapat perhatian yang pertama dan utama dari
orang tua. Memberikan pendidikan pada anak merupikan
sebuah keharusan yang tidak boleh ditinggalkan. Pasalnya
iman merupakan piiar yang mendasari keislaman Seseorang.
Pembentukan iman harus diberikan pada anak sejak
kecil, sejalan dengan pertumbuhan kepribadianya, Nilai-nilai
keimanan harus mulai diperkenalkan pada anak dengan cara:
1} Memperkenalkan nama Allah SWT dan Rasul-Nya.
Z) Memberikan gambaran ientang siapa pencipta alam
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinszi_ﬁ;;diﬁ:géqgj;msm-ﬂgm?-Fé?gaﬁg:id digilib.uinsa.ac.id
3) Memperkenalkan ke-Maha-Agungan Allah SWT.*"
b, Nilai ubudivah
Nilai ubudivah merupakan nilai yang timbul dari
hubungan manusia dengan Khaliknya. Hubungan ini

membentuk sistem ibadat, segala yang berhubungan dengan

':' Yusuf Qardawi, Merasakan Kehadiran Tuhan, (Y ogyakarta: Mitra pustaka, 20000, h.27.
“ M, Nippan Abdul Halim, dnak Shalih Dambaan Keluarga, (Yogyakarta: Mitra Pusakn,
2001 ), 1 T,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



35

Tuban, vang diatur dalam ibadah dan mengandung nilai
utama. Agama atau kepercayaan adalah nilai-nilai agama,

digilib.uinsa.ac.d digiliuiasa.ac.id duﬁulpaagmssgacﬁga?_igmb uinsa. 35 id %ﬁi}aiﬁdﬂnuma
sesudah mati. Manusia bersedia memasrahkan diri dan
hidupnya kepada Tuban demi kemaslahatan dan kebahagiaan
vang kekal. *'

Nilai-nilai ubudiyah yang intinya adalah nilai-nilai
keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa dan iman ini akan
mewarnai seluruh aspek kehidupan (berpengaruh pada nilai
vang lain)

€. Nilai muamalah

Muamalah secara harfiyah berarti “pergaulan” atau
hubungan antar manusia. Dalam pengertian bersifat umum,
muamalah berarti perbuatan atau pergaulan manusia di luar

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
ibadah Seperti hubungan manusia dengan Tuhannya,
manusia dengan dinnya, manusia dengan orang lain dan
manusia dengan lingkungan sekitar.

Segala sesuatu vang menjaga hubungan dengan Tuhan
dan manusia adalah baik, bagus dan benar, Sasaran dari agama

adalah dunia dan akhirat, sedangkan sasaran kebudayasn

* Moh Nur Syem, Fifsafar Pendidikan dan Filsafat Pancasila........n.133,
B © Ghufron A, Mas'adi, Figih Mugmalah Kentekstwal (Jakera: Raja Grafindo Persada,
002y, h.3.
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adalah dunia, kedus-duanya mengandung nilai yang saling
berkaitan, akhirat sebagai ujung mengendalikan dunia sebagai
digilib.uinsa.ac.id digilﬁaﬂﬂ&%f'c'ﬂ-ﬂ ﬂ%gﬁnsa ?fgl‘-glll%ﬁﬂngsglacdjjuﬂghk;nuﬂlrﬁ?ﬂ;ﬁ!tkﬂ.ﬂ
dunia sebagai pangkal keidupan, nilai baik dan buruknva di
dunia mengarah kepada ketentuan nilai di akhirat ®
2. Nilai Insaniyah
a. Nilai etika
Etika lebih cenderung ke teori dari pada prakik yang
membicarakan  bagaimana scharusnya, yang menyelidiki,
memikirkan dan mempertimbangkan baik dan buruk. etika
memandang laku perbuatan manusia secara universal. Dalam
pengertian lain etika adalah ilmu vang membahas tentang
bagaimana kita herus mengambil sikap vang bertanggung
jawab berhadapan dengan berbagai ajaran moral. **
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Nilai etika dalam lslam sangat berpengaruh, setiap
tingkah laku atau perbuaatan diber nilai etika, baik, buruk,
halal, dan haram. Dalam inti ajaran Islam diajarkan amar

ma‘ruf nahi munkar vang artinva berbuat kebaikan dan

mencegah kemungkaran,

3'ﬂl':ll Gazalba, Sistematika Filsqfur. |Jakaria: Bulan Bintang, 1981), cet. Ke-3, h471.
" Kealan, Pendidikan Pancasila, 1Y ogyakarta: Paradigma, 2000}, h.173.
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b. Sosial
Nilai sosial menyangkut hubungan antara manusia dan
digilib.uinsa.ac.id digiliBéjljgaehfﬁi_j%?ﬁlﬁbﬁaﬁﬁaf;&%?ig&rﬂgﬁ.ﬁéﬁﬂ?&{liﬁ)ﬁjma;im
tatanan bagaimana pergaulan manusia dengan sesamanya, nilai
sosial  lebik  terpengaruh  kepada kebudayaan, dalam
prakteknya, nilai sosial tidak terlepas dari aplikasi nilai-nilai
etika, karena nilai sosial merupakan inleraksi antar pribadi dan
manusia sekitar tentang nilai baik buruk, pantas tidak pantas,
mesti tidak semestinya, sopan dan kurang sopan.™
c. Estetika
Nilai keindahan atau estetis, bersumber pada unsur
perasaan manusia sejak Aristoteles sampai abad ke-18, yang
dimasukkan kedalam estetika biasanya sebagian filsafat atau
psikologi seni. Dan kita tahu, seni merupakan kegiatan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
kejiwaan, hakekat seni diletakkan pada instiusi serta perasaan
seseorang, Sehingga seseorang yang diajari tentang seni maka
dampak yang akan muncul adalah perubahan kepribadian

seseorang  yang memiliki  perassan, penghayatan dan

kepekaan.*®

f:r Khoiron Rosydi, Pendiifikan Profetik. (Yogvakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h.123.
T = Syamsul Ma'arif, Revitalisas! Pendidikan fslam, {Yograkara: Graba Umw, 2007}, cet, Ke-
B8
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Milai estetika mutlak dibutuhkan manusia, karena

merupakan bagian hidup yang tidak terpisahkan, yang dapat

digilib.uinsa.ac.id digilingifsarighitkainbseinienisat bHFY Ya depet MEHghiTiRgdd rasa
pusing akibat menghadapi masalah hidup.

Nilzi estetika tidak hanva berlaku pada institusi, tetapi
berlaku dimana saja, baik i agama, pendidikan, sosial,
politik, hukum, ekonomi, ideclogi dan sebagainyva, Nilai
estetika ini merupakan fenomena sosial yang lahir dar
rangsangan cepat dalam rubani seseorang. Rangsangan tersebut
untuk memberikan ekspresi dulam bentuk cipta dari suatu
emosi atau pemikiran vang agung, karva estetika melahirkan
rasa yang disebut keindahan.

3. Pendekatan dan Strategi Penanaman Nilai
Berbagai nilai vang sudah ada perlu dan penting untuk dapat
o B Al R
menekankan pelaksaanaan pendidikan nilai antara lain karena dialami
adanya pergeseran dan perubahan-perubahan sistem-sistem nilal maupun
nilai-nilai sendiri dalam masyarakat yang akibatnya dapat menimbulkan
berbagai ketegangan, gangguan dan dapat kehilangan keseimbangan atau

kenflik-konflik, permusuhan dan kecurigaan.
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Tidak hanya kebiasaan dan tingkeh laku yang berubah, tetapi juga

norma-norma atau nilai-nilai yang mendasarinya mengalami perubahan,

dieilib. e bt Viititarc HiFE RHR BERelibihg " e Cipilsyins .aatc.i%i“npﬂ

penyelesaian, maka timbulah apa yang diidentifikasikan oleh para ilmuan
sosial sebagai krisis nilai.*’

Krisis ini sangat mengganggy harmonisasi kehidupan masyarakat,
karena sendi-sendi normatif dan tradisional mengalami pergeseran yang
belum menemukan pemukiman vang pasti. Kondisi kebudayaan sosial
demikian menjadi goyah dan resah, yang pada gilirannya hidup kejiwaan
manusia dalam masyarakat mengalami goncangan-goncangan,™

Nilai-nilai vang sudah ada hendaknya harus dibentuk  dan
diwujudkan dalam diri masyarakat sehingga akan lebih fungsional dan
aktual dalam perilaku muslim vakni nilai islami vang dilandasi dengan
moralitas (akhlak) vang dikehendaki oleh Allah vang harus diwujudkan

digi|ib.udiglsaa}gc;g‘lgligiijlﬁ.iljﬁamﬂg‘iﬁtﬁiEﬁ;;iim;g};ﬁﬁ%id digilib.uinsa.ac.id

Sehingga dari sini akan terbebas dari krisis moral dan nilai, karena
pada dasamya penghayatan dan pengamatan tata nilai oleh masing-masing
individu dan seluruh masyarakat menimbulkan secara perlahan-lahan suatu

“kepribadian™ masvarakat vaitu suatu cara khas dan konstan yang dimiliki

. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Tslam dan Usmun), (Jakara: Bumi Aksara, 1995),
cet, k-3, h.Gs.

* Ibid, h.63,

* Muzayyin Arifin, Filsafar Pendidikan fslam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), k126
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dalam menanggapi dan menila situsi hidup serta menentukan sikapnya
dalam situasi hidup tersebut,*

digi|ib.uinsa.ac.imﬁiﬂg.%E%.ﬂ%ﬁucugig%ﬁf.m}g;%ir;gﬁagc.iglgirgr:;ilti)ﬁin;?l.;ﬁﬁmﬂl
yang baik maka diperlukan yang namanya suatu pendekatan penanaman
nilai dalam diri masvarakat. Pendekatan penanaman nilai (inculcarion
approach) adalah suatu  pendekatan yang memberi penekanan pada
penanaman  nmilai-nilai  sosial dalam diri siswa pada khusunya dan
masyarakat pada umumnya,

Pendekatan penanamnan nilai ini memiliki dua wjuan yait pertama
diterimanya nilai-nilai sosial tertentu oleh peserta didik; kedua, berubahnya
nilai-nilai peserta didik yang tidak sesuai dengan nilai-nilai sosial yang
diinginkan mengarahkan pada perubahan vang lebih baik.

Pendekatan penanaman nilai menurut Ansori itu ada dua cara yang
dapat menentukan nilai-nilai islami yaitu sebagai berikut:

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
a. Pendekatan kajian ilmiah tentang sikap dan tingkah laku orang-
orang muslim pendekatan semacam ini bermanfaat  untuk
mengetahui sejauh mana seorang muslim mengikuti ajaran /nilai-
nilai Islami.
b. Pendekatan yang merujuk kepada sumbar aslinya yaitu al-Qur’an

dan al-Hadist. Validitas dari ini jelas, namun juga masih terbatas

¥ ). Ribery, Pendidikan Agama dan Tata Nilai, Sendunasa (Ed), Pendidikan Kegelisahan
Sepanfarg Saoman, (Jakara: Kanisios, 1999), h.186.
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karena tidak semua nilai islami dapat digali dari kedua sumber itu
maka per]u_iu.ga pendukung lain yaitu givas dan ijtihad.”’
digilib.uinsa.ac.ieljgilipuinoaeid deilia. auﬁa acig digilb. E’Eﬂagacégpg}gégbsﬁézfﬁtmg
menanamkan nilai Pendidikan Agama Islam, maka diperlukan metode vang
efekuf untuk mewujudkan hal tersebut. Dr. Abdullah Nasikh Ulwan dalam
kitabnya Tarbiayard Awlad Fil fslam jilid 2, mengetengahkan metodologi
pendidikan Islam scbagai berikut:*
a. Pendidikan dengan keteladanan
keteladanan dalam pendidikan Islam adalah metode influentif
yang paling meyakinkan keberhasilannva dalam mempersiapkan dan
membentuk anak di dalam moral, spiritual dan sosial. Hal ini karena
teladan adaluh contoh terbaik dalam pandangan anak, vang akan
ditiru {diimitasi) segala tingkah lakunya,
b. Pendidikan dengan adat kebiasaan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Pendidikan dengan mengajarkan dan membiasakan adalzsh
pilar terkuat untuk pendidikan, dan cara yang paling efektif dalam

membentuk iman dan akhlak. Al-Qur'an menjadikan kebiasaan itu

sebagai salah satu metode pendidikan. Sehingga mengubah seluruh

" Ahmad Ludjito, filsafar Nilal dilam fslom, m. chabib thoha ot al. , Raformulasi Fifsafm
Pmdm"r.tan {slam, (Yogvakana: Pustaka Pelajar, 1996), h.2.
" * Moch. Ishom Achmadi, Kaifa Nurobbi Abnaa Ana, (Jombang: Samsara press MMA BU,
I, h9-20,
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sifat-sifat buik menjadi kebiasaan itu tanpa terlalu payah, tanpa
kehilangan banyak tenaga, dan tanpa menemukan banyak kesulitan.
digi|ib.uin?:al.acﬁmﬂiii.;gna%cﬁgjndﬂgﬂigghu&?sa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Metode lain yang penting dalam pendidikan, pembentukan
keimanan, mempersiapkan moral, spiritual dan sosial anak adalah
pendidikan dengan pemberian naschat. Sebab nasehat ini dapat
membukakan mata anak-anak pada hakekat sesuatu, mendorongnya
menuju situasi luhur, menghiasi dengan akhlakul karimah, dan
membekalinya dengan prinsip-prinsip Islam.
d. Pendidikan dengan perhatian

Yaitu mencurahkan, memperhatikan dan senantiasa mengikuti

moral, spintual dan  sosial disamping selalu m
pendidikan jasmani dan daya serap ilmivahnya.

¢. Pendidikan dengan memberikan hukuman

Hukuman dalam syariat dikenal dengan istilah hudud dan
fa 'zir, Adapun tujuannya tidak lain adalah untuk merealisasikan suatu
kehidupan vang tenang, penuh kedamaian (peace), keamanan dan

kententraman. Lain halnya dengan hukuman dalam pendidikan,

¥ Abuddin Nata, Filsafat Pendidiken [siam, (Jakarta; Gava Media Pratama, 2005), cet. Ke-1,
h.153.
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seorang pendidik boleh memberikan hukuman kepada anak didiknya

asal dalam batas-batas edukarif (mendidik) dan penuh kasih sayang.™
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B. PEMBAHASAN TENTANG JILBAB
1. Pengertian Jilbab

Ritab Al-Munjid mengartikan jilbab sebagai baju atau pakaian
vang lebar. Dalam kitab Al-Mufrader, karva Raghib Isfani disebutkan
bahwa jilbab adalah baju kerudung. Kitab Al-Qamus menyatakan jilbab
sebagal pakaian yang lebar, sekaligus kerudung yang biasa dipakai kaum
wanita untuk menutupi pakaian (dalam) mereka.

Kitab Lisanul-Arab mengartikan jilbab sebagai jenis pakaian
yang besar ketimbang sekedar kerudung dan lebih kecil ketimbang
selendang besar (rida’), vang biasa dipakai kaum wanita untuk menutup
kepala dan dada mereka. Imam Zamakhasyari, dalam kitab Al-Kasysyay

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
mengartikan kata ini secara demikian pula. Al-Hafiz dan Ibnu Hazm
mengartikan jilbab sebagai pakaian vang menutupi seluruh tubuh (kecuali
vang diperbolehkan tampak), dan bukan sebagiannya.™

Maka dapat dipahami bahwa jilbab adalah kain pakaian yang
ukurannys panjang schingga menutup bagian kepala, punggung dan dada

dalam artian menutup badan kecuali muka dan telapak tangan.

* Moch, Ishom Achmadi, Kaifa Nurabbi Abmaa Ana, ibid, 1.9-20,
" Husein Shahab, Jilbab Mermrnr Al-Cur ‘an dan As-Swnrak, (Bandung: Mizan, 1998), cev.
K12, h.59-60,
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2. Filosofi Jilbab bagi Wanita Muslimah
Sebelumnya telah dijelaskan berbagai macam pengertian jilbab
digilib.ui g diliatiu dar beBErip Rital Saf WRH Vaifg hds RaRE iy 1ak
kalah penting dijelaskan selanjutnya ialah mengenai filosofi jilbab bagi
para wanita muslimah.

Perempuan pada zaman jahilivah jika berjalan melewati suatu
kaum berusaha menarik perhatian mereka dengan menggoyang-
goyangkan tubuhnya, atau dengan memukulkan kakinya ke bumi supaya
lelaki di sekitamya mendengar suara gelang kakiknya. Hampir senua
wanita dimana pun senang memperlihatkan segala sesuatu yang dapat
merangsang laki-laki. Mereka ingin selalu menarik dan mendapa kan
pujian dari laki-laki, sementara wanita sangat senang jika diperhatikan.
Oleh karena i, Al-Qur'an melarang perilaku demikian, seperti dalam
tirman-Nya dalap Q8 An-Nur ayat 31,

digilib.uinsa.ac.id dlglllb uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id dlglllb uinsa.ac.id digilib.uinsa. ac id
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* Muhammad Tamhawi at al, Problematika Pestikiran Musiim: Sebuak Teloah
gpari ah(Yorvakara: Adi Wahana, 1997), cet. Ke-1, k. 203.
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“Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendakiah mereka
mengahan pandangannya, dan kemaluvannya, dan Janganiah mereka
Menampakkan perhiasannya, kecuali vang (biasa) nampak dari
padanya.  dan  hendaklah  mereka  menutupkan  kain kiclung
kedadanya, dan janganiah  Menampaklkan perhiasanmva  kecuali
kepada suami mevekn, ataw ayah mereka, atau ayah suami mereka,
atau pulera-pulera mereks, atau putera-putera suami mereka, afau
satidara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudarg
lelaki mereka, arau putera-putera saudara perempuan mereka, atau
wanita-wanita fslam, atau budak- budak yang mereka miliki. atau
pelayan-pelayan  laki-laki yang tidak mempunyai keinginan
(terhadap wanita) ataw anak-anak yang belum mengerii tentang
awrat wanita. dan fanganlah mereka memukulkan kakinyua agar
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan, dan bertaubailah
kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yvang beriman SupaIya
kamu berunimng
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Dhari ayat di stas maka telah jelas bahwa wanita telah dilarung

memamerkan perhiasan di depan semua laki-laki di luar lingkungannya.
Lebih jauh lagi ia tidak diperkenankan menghentakkan kakinya ke tanah
ketika ia berjalan  sehingga perhiasan vang tersembunyi pada kakinya
bergerincing dan menarik perhatian.

Hiasan yang tidak boleh diperlihatkan kepada kaum laki-laki lain

sama dengan perhiasan yang boleh ia kenakan dalam lingkungan terbatas
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seperti yang telah diwaikan di atas. Tujuannya cukup jelas, jika kaum
wanita diperkenankar mengenakan perhiasan dan berdandan secara bebas

digilib.victiadepdn kilamirlikiclig g Rfemplinyai Rafss Birhi R RIS ifhsar.
maka sebagai konsekuensinya akan hadir kodrat alami vang sulit
dihindari, berupa terjadinya hal-ha! yang tidak diinginkan oleh moral
masyarakat.”’

Ayat pertama ini melarang para wanita muslimah memperlihatkan
perihasannya di luar lingkunganya, selain itu Allah juga memerintahkan
pada para wanita muslimah untuk menjulurkan kerudung sampai ke dada
mereka. Pemakaian penutup kepala ini (kerudung) sudah ada pada masa
sebelum Islam, Perempuan pada masa itu hanya menutupi kepala dengan
sebagian rambut yang masih terlihat.

Kebiasaan menggunakan kerudung ini berkembang di negara-
negara  yang memiltki gurun pasir yang  luas. Tetua-tetua adat
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mengan; u:ian untuk menutup bagian - bagian yang harus di lindungi dari
pasir bagi wanita. Pemberlakuan penggunaan kerudung kepada bagi
wanita zaman ity adaluh untuk melindungi bagian-bagian yang sangat
mudah kotor apabila terkena pasir.

Jilbab yang dikenakan adalah untuk menjaga rambut wanita

terbebas dari Kotoran pasir vang sanget sulit dibersihkan. kepala vang

* Mufid Ridho, Jithab: Wanita dalam Masyarakar Islam, (Bandung: Marja, 2005), cet. Ke-1,

b 206-207.
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sangal banyak terdapat kotoran pasir akan mengakibatkan kesuburan kulit
kepala menjadi kurang dan rambut menjadi rontok. selain itu kepala juga
digilib.uirsamgat riwitin terinveltilaiiens sasis Yang aldpsa acid digilib.uinsa.ac.id

Berawal dari sinilah, setidaknya alasan untuk menggunakan
kerudung pada peradaban sebelum Maschi bisa diterima dan logis.
Pasalnya, pada saat itu rambut yang indah melambangkan keindahan dan
kecantikan si pemiliknya. dapat di bayangkan jika rambut itu menjadi
kotor dan tidak terawat.

Sedangkan pasir memiliki makna filosofis cukup mendalam.
pasainya pasir cukup halus dan dapat membuat kulit rusak serta kerusakan
kulit  kepala yang mengakibatkan kerontokan. Dalam kerangka
filosofisnya, kekotoran pasir dapat dimaknai dengan kekotoran vang
diakibatkan oleh suatu hal yang sangat halus dan bahkan hampir tidak
nampak,”*

digilib.uinsa.ac.id digilip.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.iddigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Tap: sebenamya jilbab secara islami bisa diartikan bukan sekedar
pelindung dari kotoran pasir saja namun untuk melindungi wanita dari
kekotoran yang nidak nyata. Yaitu menghindarkan wanita muslimah dari

perbuatan dosa. Seperti contohnya wanita berjilbab akan mengontrol pula

cara bergaulnya di lingkungannya,

* artikel dalam internet; Joni Eka Putra. 2010, Jilbab Dalam Lintas Sejarah Lihst di
s W {Jilbab-dalam-lintas-sej Driakses pada 5 April 2014,
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Pakaian secara tidak sadar memberikan pengaruh psiologis bagi

pemakainya. Harus diakui bahwa pakaian tidak menciptakan santri, tetapi

digilib.vindiaadihdieitienaetand’ AHRIATYE UnRE Bupasials Rl yinsaacid

schaliknya menjadi setan tergantung dari cara dan model pakainnva.

Pakaian terhormat mengundang seseorang untuk berperilaku  serta

mendatang tempai-tempat terhormat, sekaligus mencegahnya ke tempat-

tempat yang tidak senonch. Jadi paling tidak dapat didefinisikan apakah

pakaiannya tersebut dapat berfungsi untuk menjilbabi prilaku dan hatinya
ataukah hanya sekedar anggota tubuhnya saja vang dijilbabi.

Dikatakan sebelumnya bahwa wanita memakai jilbab hanya
sekedar menutupi kepalanya, Maka dicertikan pula, pada masa iw
perempuan vang keluar malam adalah sasaran empuk para kaum fusik
untuk  melampiaskan nafsunys untuk  berbuat jahat. Maka Allah
menurunkan wahyu kepada Rasulullah berupa sebuah ayat dalam Q8. Al-

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Ahzab ayat 59 vang berbunyi:
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“Hai Nabi, Katakanlah kepada tsteri-isterimu, anak-anak perempuanmu
dan isteri-isteri orang mukmin: ‘Hendaklah mereka mengulurkan
fithabrya ke seluruh tubuh mereka’ vang demikian itu Supava mereka
lebih mudah wntuk dikenal, karena itu mereka tidak di gangzu. dan Allah
adalah Maha Pengampun lagi Maha Penvayang. ”

" Muhammad Walid, Fitratul Uyun, Etika Berpakaian bag! Perempuan, (Malang: UIN-
daliki Pregs, 2012), Cet Ke-2, 95
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Setelah perintah ini maka semakin jelas batas jilbab yang harus

dikenakan cleh perempuun muslim yaitu seluruh tubuhnya, Sejak turunya

digilib.uingatc ihiligiin i fReAedpiE" HRtith HiSHAMARREY Yal igigui%sj:arr.aac.ilcilnmk

menutup dada, lengan, dan betis mereka. Pemakaian jilbab van £ seperti ini

kemudian menjadi tanda perempuan  merdeka, sehingga mercka tidak

akan diganggu atau ditkuti oleh laki-laki yang berkeinginan jahat.

Sedangkan perempuan yang tidak mengenakan jilhab dianggap budak atau

perempuan  vang bermatabat rendah, schingga mudah dihina atao
diperlakukan tidak senonoh oleh kaum laki-laki. *

Hijab/ jilbab yang kita kenal adalah penutup lekuk tubuh wanita
sehingga tidak tampak oleh lelaki. Oleh karena itu ia dapat mencegah
nafsu seksual lelaki yang mudah terangsang. Akhirnya lelaki terjauhkan
dari perbuatan pemuasan sahwat yang tidak sah. Persoalannya bukanlah
faki-laki itu harus mengucilkan diri dari wanita, tidak menikmati

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
keindahan tubuh wanita, dan tidak boleh melihat kecantikannya, akan
tetapi persoalannya lebih dalam dari itn semua, vaitu: menjaga eksistensi
masyarakat dari segala yang dapat menjatuhkan dan meruntuhkannya;
menjaga kehormatan diri, menghormati etika dan moral dari noda-noda

kotor, serta menjaga kecermelangan sifat kelakian lelaki dan kewanitaan

wanita yang sangat anggun.

" Nina Surtiretny, 4nggun Berflibal{Bandung: PT Mizan, 1997), h.59,
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Peradaban-peradaban silam yang mewajibkan pengenaan hijab

pada  wanita tidak bermaksud menjatubkan kemanusisannya dan

egilib-uiryrierersdalikiin' iai bl M et SEBARKAYAE, itk e eharati dan

memuliakannya, agar nilai-nilai dan norma-norma sosial dan agama

mereka tidak runtuh. Selain itu juga untuk menjaga peradaban dan
kerajaan mereka agar tidak jatuh, '

Dengan demikian, bukanlah suatu yang sia-sia dan tidak berguna
bila Al-Qur’an yang mulia mencantumkan persoalan ini di dalamnya, dan
menjadikan hal ini sehagai suatu tanggung jawab vang mesti dipikul oleh
lelaki dan wanita. Kewajiban memakai jilbab juga ditegaskan dalam

hadist. Salah satuunya vang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim:
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“ummy CAthiyah berkata ; kami (kaum wanita) diperintahkan
mengeluarkan para wanita yang sedang haid pada harinya dan juga
gadis pingitan wntuk mengahadiri (menvaksikan) jama’ah dan do'a
Kasm muslim. Tetapi wanita yang sedang haid supaya menjauh dari
fempai sholatnya, Seorang perempuan bertanva © va Rasululloh |

"' Bahrudi Fanani, Wanita Islam dan Gaya Hidup Modern, {Bandung: Pustataka Hidayah,

1995), et Ke.2, h.38.
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salah satu darf kami tidok mempunnyal kain jilhab, jawab Nabi saw,
Hendaklah temannya meminjamkan untuk dia Jilbabnya "

Dari hadist di atas terli '
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digiIib.uinsa.raici.‘igtdéﬁ%g.suinigghag% d%ﬁ?n%%%c.ﬁ?‘nﬂm
mengutamakan jilbab, sampai beliau memerintahkan SCOTANg perempuan
meminjam jilbab temannya.® Begitu pula, dengan hati-hati lslam
memberikan perintah jilbab kepada wanita yang monopous. Dalam (S,

An-Nur : 60 dijelaskan,
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Dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari haid dan
mengandung) vang tiada ingin kawin (lagi), Tiadalah atas mereka
dosa menanggalkan pakatan. mereka dengan tidak (bermaksuell
Menampakkan perhiasan, dan Beriaku sopan adalah lebih baik hagi
mevera. dan Allah Maha mendengar lagi Maha Bijaksana.
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Memang. seperti diketahui, czpabila wanita telah tua

kecantikannya berkurang sepertiga. Dan secara umum gairah lelaki
kepadanya pun berkurang. Akan tetapi perlu dikatahui daya tarik di amara
lelaki dan wanita berusia lanjut itu masih ada dan menghasilkan. Pada saat
vang sama gairah lelaki lebih kuat ketimbang wanita di saat usia-usia tua

apabila kita mau membandingkannya,

* M. Quraish Shihab, Tafvir al-Mishah: kesan dan keserasian al=(har am, (Jakarta: Lentera
hati, 2002), h.J362.
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Oleh karena it dengan amat hati-hati dan sangat halus Allah
memerintahkan  wanita-wanita menopaus agar tidak menampakkan
digilib.uinsargid.diei U ninsan SafilEl lib-uipsa-agid. el xtéﬂil:rlasf 5id dﬁ%g}bﬁg\s?uagc‘;dmau
memanjangkan dan melebarkan pakainnya. Jika itu mereka lakukan, maka
itu berasal dari ketakwaan dan keimanan mereka: sesunggahnya Allah

Maha Melindungi orang-orang Mukmin, *

Dari wraian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa jilbab
hakikatnya adalah pelindung baik dari kotoran nyata, udara luar vang
merugikan, maupun dari nafsu diri dan lelaki disekitarnya. Jilbab
bukanlah sebuah ajang berhias karena sudah dijelaskan bahwa jilbab
merupakan penutup perhiasan yang dimiliki oleh para wanita. Jilbab juga
merupakan sebuah identitas bagi kaum wanita muslimah agar mudah
dikenal dan dihormati derajatnya. Maka sudah barang tentu jilbab ini
pantas diwajibkan bagi seorang wanita muslimah.
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3. Syarat-Syarat Jilbab

Jlbab sering kali dianggap kuno dan kurang konservatif. Padahal
sebenamya i tidak bisa  dikatakan benar. Kaum wanita bisa
mengkreasikan busananya agar senantiasa enak disandang dan nyaman
pandang dan bisa memakainya dengan penuh keimanan dan ketakwaan.

Kreasi yang ada dalam pembuatan jilbab tentunya masih harus sesuai

* Bahrudi Fanani, Wanita Isiam dan Gaya Hidup Modern, ibid, h.58,
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svar'i maka dibawah ini dijelaskan syarat-syaral jilbab sesuai syar'i,
antara lain yaitu;
digilib.uinsa.agid cjlﬂlﬁgwlmﬁ.ﬁ% Hﬁuqlﬂnsfﬂu]l'ﬂﬁj'%a% um %III'J% udjiigfi;ilkan

(wajah dan telapak tangan). Diceritakan dalam sebuah hadist
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Dari Aisyah ra. fa berkata : Asma bin Abu Bakar masuk

ketempat  Rasululullah saw. Dengan memakai pakaian tipis
(rembus mata memandang ke dalam), maka Rasulullah saw.
digilib.uinsa.ac.idB%Hﬁﬁa.aﬁﬁgfdi%mﬂgﬁa.a%iéﬂrajﬁgibHéf}.sfﬂ ﬂt&d'g”' |nsa .ICJ':I'II%.I !
sesunggulnyg wanita ity jika telah tiba masa haidnya seorang
wanita tidak dibenarkan menempakian badannya kecuali ini dan
ini sambil beltau menunjukkan muka dan pergelangan tangannya,

Hadist ini memperkuat kewajiban berjilbab, Rasulullah

saw. melaknat wanita yang enggan berjilbab,*

** Mulhady Ibn Had Kusumajadi dan Amir Teufik. Enam Puluk san Tanya Jawab Temtang
Jilbab, (Yogyakarta: PT, Semesta, 2003 ).h.11,
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b. Jilbab harus tebal
Bahan pakaian wanita muslimah tak boleh sedemikian tipis
digilib-uinsa.ac.id dehinggs tak metry bk Wafng kit vang ditailipina ‘Para
ulama’ mengatakan: “Wajib menutupi aurat dengan apa yang
tidak menampakkan warna kulit,**

Pemah Rasulullah dihadiahi sepotong bahan pakaian tipis.
la kemudian menghadiahkannya pada Usamah bin Zaid vang
pada gilirannya, menghadiahkannya kepada istrinva, Mengetahui
itu Rasulullah SAW bersabda: “mintalah ia agar memakai
ghalalah (suarw bahan pakaian tebal yang dipakal di bawah
Jilhah), Kareng aku khawatir bakwa jilbab it akan menunjukkan
ukteran hulang-tulangnya (atan berruk tubuhnya)

Pernah suvatu hari Hafshah binti Abdurrahman masuk ke
rumah Aisyah dengan mengenakan kerudung tipis. Serta merta

O P o o
kerudung yang teba!,
¢. Tidak mencolok dan menarik perhatian

Seperti telah disecbutkan sebelumnya, wanita muslimah
dilarang ber-tabarryf ala jahiliyah. Di dalamnya termasuk pula
larangan untuk mengenakan pakaian yang mencolok atau menarik

perhatian dengan tujuan memamerkan diri. Rasulullah bersabda:

Y Gyeikh Al-Albani Jilbah Mar aiil Musiimah, (Maktabah Al-Islamiyah), h.129,
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“Barang  siogpa  berpakaian  wmtuk  berbangga-bangea
fmemamerkan divl) maka di Harl Akhir Allah akan memakaikan
keépadanya dpa.i:umn kehingan,  kemudian  membaka-nya

bersamaiva
digilib.uinsa.ac.id digilib. umsa ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

"Barang siapa memakal pakaion yang mencolok maka Allah
akan memalingkan pandangan-Nya dari orang tersebut hingga ia
meninggalkannya”

d. Tidak menyerupai pakaian laki-laki
Rasulullah melaknat laki-laki yang bertingkah laku seperti
wanita dan wanita yang bertingkah laku seperti laki-laki.
Diriwayatkan oleh Abu Hurairah bahwa Rasulullah mengutuk
laki-laki yang memakai pakaian wanita dan wanita vang memakai
pakaian laki-laki."” Dan ada beberapa hadist lain yang bermakna

sejenis seperti hadis dari Tbnu Abbas di bawah ini;

-
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Dari Ibnu Abbas r.a. ia berkma: Rasulullah Saw. Menguiuk
arang laki-laki vang berpakalan yang meyerupai wanita dan
arang wanita yang berpakatan menyerupai orang laki-laki. (HR.
Bukhori}

* Syaikh Mutawalli As-sva'rawi, Fikih Perempuan (musiimah); Busana dan Perhiasan,
Penghormatan atas Perempuan, sampai Wanita Karir, (Jakarta: Amzah, 2003), h_164.
T Nina Surtiretna, Angei Berfilbab, ... h.48-49,
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e, Tidaklah menyerupai pakaian orang-orang non-muslim atau pun

kafir,

digilib.uinsa.ac.id digi[ip.%fm%i%q[mmqsg;sq.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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“Hai orang-orang vang beriman, janganlah kamu
mengambil orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi
pemimpin-pemimpin{my); sebahagian mereka adalah
pemimpin  bagi sebahagian yamg lain. Barangsiapa
digntara kamu mengambil mereka menfadi pemimpin,
Muaka Sesungguhnya orang itu Termasuk golongan mereka,
Sesungeuhnya Allah rtidak memberi petunjuk kepada

orang-orang yang zalim",
Rasulullah, sebagai diriwayatkan oleh Ibou Umar,

bersabda: " Barang siapa meniru atau menyerupakan cara

digilib.uinsa.ac.id dig”ib'um}?uif'iwﬁwb'Mﬁfc'pﬁj&“Q{‘éﬁﬂfﬁiﬁlﬂjﬂﬁ“bﬁmsamfﬂﬂ'uk

i

golongan mereka’”

Pada hadist lain vang juga diriwavatkan oleh Ibnu Umar,
Rasulullah bersabda: "Barang sigpa yang meniru cara
hidup orang musyrik hingge matinya, maka dia akan
dihangkitkan di Harl Akhir bersama-sama mereka ™

Perlu dicatat bahwa larangan-larangan di atas bisa

berarti meniru secara mutlak sehingga mengakibatkan si peniru
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ikut terjerumus ke dalam kekafiran; atau paling tidak berarti
meniru dalam sebagian perkara sehingga mengakibatkan sang

digilib.uinsa.ac.id dlgl|l]9m_hn? | ilib. ukéatﬁﬂld dlalhb _d}:s}g“acséd d&mb umsadafaﬁdkm

kaum yang ditiru,

C. PROBLEMATIKA IMPLEMENTASI NILAI-NILAI PENDIDIKAN

AGAMA ISLAM DALAM PEMAKAIAN JILBAB

Kegagalan pendidikan secara wmum dalam mencerdaskan kehidupan
bangsa disinyalir disebabkan karena kurangnya pendidikan nilai moral/akhlak.
Sekolah dituding sebatas hanya memperkenalkan nilai-nilai kepada siswa.
Penguasaan siswa akan nilai-nilai hanya bersifat kognitif. Tidak ada proses dan
tidak ada internalisasi nilai pada siswa. **

Selain itu, masalah yang penting adalah hubungan antara pendidikan
dengan masyarakat vang erat sekall, maka dalam proses perkembangannya saling
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
mempengaruhi. Mesin pendidikan vang kita pnamaken sekolah dalam proses
perkembangannya tidak terlepas dari gerakan mesin sosial. Mesin sosial
menggerakkan segenap komponen kehidupan manusia yang terdiri dari sekior-
seklor sosial, ekonomi, kebudayaan, ilmu pengetahuan dan teknologi, politik dan

agama, Masing-masing sektor ini bergerak dan berkembang saling mempengaruhi

menuju ke arah tjuan sosial vang telah ditetapkan.

“ Kanisius, Reformasi Pendidikan, (Yogyakarta : Kanisius, 2002), 75.
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Bilamana sektor-sektor tersebut bergerak dalam pola yang harmonis dan
serasi maka masyarakat pun bergerak secara harmonis pula. Namun apabila
Yt "Rebalikein P Aiaks G uipar Siunkin bahve 1ehbigd” Ferididikan
akan dibebani tugas menyelesaikan masalah ini. Dimana lembaga pendidikan
harusnya difungsikan mengawetkan sistem nilai vang telah berkembang dalam
masyarakat. Oleh karena itu, lembaga pendidikan perlu memberikan jawaban-
Jawabannya sehingga kecenderungan dan sikap berfikir masyarakat tidak
terembang-ambing tanpa arah yang jelas,*

Sekarang sudah diketahut adanya kekurangharmonisan sekior. Seperti
halnva kemajuan IPTEK vang tidak serasi dengan Pendidikan Agama lslam.
Sehingga kemajuan IPTEK tersebut malah menjadikan pegeseran nilai Islami
vang akhirnya moral bangsa menjadi semakin terpuruk. Nilai pendidikan lslam
tidak mampu lagi membentengi generasi muda untuk dapat berjalan ke arah yang
benar lagi. Bukan berarti agama saja vang bisa disalahkan atau kemajuan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
IPTEKnva saja. Namun harus dicari fakior lain vang juga mempengaruhi
pergeseran nilal saat ini.

Akhlak remaja sekarang tak banyak lagi yang mencerminkan nilai-nilai
dalam Agama Islam. Seperti vang kita lihat semakin banyak remaja yang
terjerumus pada pergaulan bebas, dimana tidak ada lagi aturan agama di

dalamnya. Miras menjodi minuman biasa bagi para pemuda, pergaulan antar

¥ M, Arifin, Kapita Selekra Pendidikar (islam dan Umum), b, 34,
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lawan jenis pun sudah tidak ada batasnya sehingga semakin maraknya seks bebas

di kalangan mereka.

digilib uirsebenariiy i afatim® AR CLalam 5dd4he hieriberikih “BathsdA° petdhulan
vang bisa menjaga pergaulan para pemuda dan hal ini sudahlah jelas di dalam Al-
(Qur'an. Salah satunya adalah dalam surat An-Nur avar 31. Di avat ini
menjelaskan pentingnya menjaga pandangan antara lelaki dan perempuan bukan
muhrim dan larangan perempuan memperlihatkan perhiasannya di  luar
lingkungannya,

MNamun sekarang para remaja kebanyakan enggan melaksanakan perintah
ayat di atas. Banvak sekali pemuda vang bebas dan tanpa kontrol memandangi
teman lawan jenisnya. Begitu pula para pemudi vang sangat banyak enggan
menutupi keelokan tubuhnya namun malah dengan mudahnyva mengumbarnya di
depan mata-mata pemuda vang pada dasarnya juga mempunyai sifat hewani yang
suka memandang dan menikmati keindahan, Maka lagi-lagi vang harus memliki
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
kesadaran adalah para remaja putri untuk tidak lagi memperlihatkan perhiasannya
di depan kaum lelaki sebagai langkah pencegahan.

Kemudian mengapa ini semua bisa terjadi? Salah siapakah hingga para
remaja bisa seperti ini? Maka di bawah ini dijelaskan beberapa faktor yang vang
mempengaruhi terlaksana atau tidaknva nilai-nilai Pendidikan Agama Islam

terutama dalam hal ini ji'bab. Faktor tersebut ialah:
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1. Faktor intern

Yaitu faktor yvang bersal dari diri seseorang itu sendiri. Para ahli
e psikofogi” agama mengerukakan Berbagal teor berdasarkan pendekatan
masing-masing. Tetapi secara garis besamya faktor-faktor vang ikut
berpengaruh terhadap kejiwaan beragama antara lain:™
a. Faktor Hereditas

Jiwa keagamaan memang bukan secara langsung sebagai
faktor bawaan yang diwariskan secara turun-temurun, melainkan
terbentuk dari berbagai unsur kejiwaan lainnya vang mencangkup
kogmiuf, afeknf dan psikomotorik. Tetapi dalam penelitian terhadap
janin terungkap bahwa makanan dan perasaan jbu berpengarub

tehadap kondist janin yang dikandungnya.
Meskipun belum dilukukan penelitian mengenai hubungan
antara sifot-sfat kejiwaan anak dan orang tuanya, tampaknya

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
pengaruh  tersebut  dapat dilihat dann  hubungan emosional,
Rasulullah SAW menyatakan bahwa daging dari makanan vang
haram, maka nerakalah vang lebih berhak atasnya. Pemyataan ini
setidaknya menunjukkan bahwa ada hubungan antara status hukum
makanan (halal dan haram) dan sikap.

Sefain it Rasulullah SAW juga menganjurkan untuk

memilih pasangan hidup vang baik dalam membina rumah tangga,

' aat Syafars, ot all, Perinan Pendidikan Agama fxlam, Tbid h.159-162.
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sebab menurut beliau keturunan berpengaruh. Benih yang berasal
dari keturunan tercela dapat mempengaruhi sifat-sifat keturunan
digilib.uinsa.ac. ik Karéaiiyd meniiraie Rasaiatn SBiiRmac “hat-
hatilah dengan Hadra al-Diman, vaitu wanita cantik dari
lingkungan yang jelek.”
b. Tingkat usia
Hubungan antars perkembangan usia dengan perkembangan
Jiwa keagamaan tampaknya tak dapat dihilangkan begitu saja. Pada
usia berkembang bukan karena berbentuk pengajaran akan tetapi
berupa teladan dan peragaan hidup vang rill, ™
Sedangkan ketika anak-anak sudah remaja maka anak
berfikir lebih kritis pula dalam memahami ajaran agama. Perasaan
remaja dalam beragama, khususnya terhadap Tuhan tidaklah tetap.
Kadang-kadang sangat cinta dan percayva dan kepada Tuhannya,
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
tetapi sering pula berubah menjadi acuh tak acuh bahkan
menentang.” Hal ini tergantung oleh masalah-masalah vang

dihadapi remaja itu sendiri.

el lal.nluddln Faikolog! Azama, (Jakaria: PT Raja GRafindo, 1994}, cet. Ke-3, h.213-215.
ki - Mangunwijaya, Menumbuhiembanghan Sikap Religius Anak, (Jakara: Gramedia,

1941 }, cet ke-1, 9.
* Sururin, e Jiwa Agame, (Jakarta: PT Raja Grafinde Persada, 2004), cet ke-1, 69-70,
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¢. Kepribadian
Kepribadian menurut pandangan psikologi terdiri dari dua
digilib.uinsa.ac.idwhgitib, waitu uibui Hereditas diard péitpunb Hinghdispan ™ Hibingan
antara unsur hereditas dan pengaruh lingkungan inilah yang
membentuk kepribadian. Adanya kedua unsur vang membentuk
kepribadian 1w menyebabkan munculnya konsep tipologi dan
karakter, Tipologi lebih ditekannkan kepada unsur bawaan
sedangkan kavakier lebih ditekannkan oleh adanya pengaruh

lingkungan.

Unsur pertama (bawaan) merupakan faktor intern yang
memberi ciri khas pada diri seseorang. Dalam kaitannya ini,
kepribadian sering disebut identitas diri (jati diri) seseorang yang
sedikit banyaknya menampilkan ciri pembeda dari individu lain di
luar dirinya. Dalam kondisi normal, memang secara individu

i 1 R NG Sl KRB B bidanan
ini diperkirakan berpengaruh terhadap perkembangan aspek-aspek
kejiwaan, termasuk jiwa beragamaan. ™

d. Kondisi kejiwaan

Kondisi kejiwasan ini terkail dengan Kkepribadian sebagai

faktor intem. Ada beberapa model pendekatan yvang

* Abdul Aziz Ahvadi, Pslkologl Agama Kepribadian Musiim Pancasila, (Bandung; Sinar
Baru Algensindo, 2005), cet, Ke-5, h.58,
* Aat Syafari, at all, Pevanan Pendidikan Agama Isfam, ibid, h.162-163.
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mengungkapkan hubungan ini. Model psikodinamik menunjukkan
gangguan kejiwaan ditimbulkan olek konflik vang tertekan di alam
digilib-uinse.ac O Eakiiliirhn” s Ko Gkan Wenjaal Cnber” kejiwaan
abnormal. Selanjutnya, menurut pendekatan biomedis maka kondisi
Jiwa seseorang dipengaruhi kondisi fungsi tubuhnya (genetik dan
sistem saraf) sedangkan pendekaian eksistensial menekankan
bahwa sikap manusia ditentukaan oleh stimulasi dari lingkungan, *
2. Faktor Ekstern
Faktor ekstern merupakan faktor yang mempengaruhi jiwa
keberagamaan yang berasal dari lingkungan seorang itu hidup, Menurut
Sartain  {ahli psikologi Amerika), vang dimaksud lingkungan
(enviromment) meliputi kondisi dan alam dunia ini yang dengan cara-cara
tertentu mempengaruhi tingkah laku kita, pertumbuhan, perkembangan
atau Jife prosses.”
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Umumnya lingkungan itu dibagi 3 bagian yaitu:
a. Lingkungan keluarga
Kelvarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi
anak, oleh karena itu peranan keluarga (orang ta) dalam

pengembangan kesadaran beragama anak sangatlah dominan,

Peranan keluarga ini terkait upaya-upaya orang tua dalam

"Ja!alhddin Prikologi Agama, ikid, h.216-218.
" M. Ngalim Purwanto, fmu Pendidikan Teoritis dan Prakeis, (Jakana: Remaja Rosda Karva,

19944, h.39,
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menanamkan nilai-nilai agama kepada anak, yang prosesnya
berlangsung pra lahir sampai pasca lahir.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinl[s-?lfﬂc:;IiEcll girgégkﬁuﬁa'Sﬁgﬁigﬂﬁﬁéﬁf&ﬂﬂﬂikjiﬂnn;a&cr';%ma

anak pada masa kandungan dilakukan secara tidak langsung,
karena kegiatannya bersifat pengembangan sikap, kebiasaan dan
perilaku keagamaan pada diri orang tua itu sendiri. ™

Sedangkan pendidikan anak setelah lahir tidak dilakukan
secara otoriter, mengajarkan ajaran agama dikesehariannya dengan
pembinaan dan pembiasaan. Imternilesasi nilai pendidikan islam
sangat lebih baik digunakan dengan cara teladan dari orang tua
secara langsung tidak sekedar memberitahu dan menyuruh.

b. Lingkungan Institusional

Lingkungan institusional yang ikut mempengaruhi

perkembangan jiwa keagamaan dapat berupa institusi formal
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

seperti sekolah ataupun vang non formal seperti berbagai
perkumpulan dan organisasi. Sekolah sebagai institusi pendidikan
formal ikut memberi pengaruh dalam membantu perkembangan
kepribadion anak. Menurut Singgih D. Gunarsa, pengarub itu
dapat dibagi menjadi tiga kelompok, vaitu kurikulum bagi anak,

hubungan guru dengan murid dan hubungan antar anak.

# Syamsu Yusuf LN, Muikologl Belglar Agama, (Perspelnil Pendiditan Agama [siam),
{ Bandung: Pustaka Bani Qureisy, 2003}, b33,
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¢. Lingkungan masyarakat

Sepimtas  lingkungan masyarakat bukan merupakan
digilib.uinsa.ac.id digilia st cish digibatnsansis %ﬁgi&u{r&%agagcuiﬂﬁji Jbatirs3iidtican
hanya merupakan unsur pengaruh belaka. Tetapi norma dan tata
nilai vang ada terkadang lebih mengikat sifatnya, bahkan
terkadang lebih besar pengaruhnya dalam perkembangan jiwa
agama, baik dalam bentuk positif atau negatif.

Dalam masyarakat, anak atau remaja melakukan interksi
sosial dengan teman sebayanya atau anggota masvarakat lainnya.
Apabila teman sepergaulannya itu menampilkan perilaku sesuai
dengan nilai-nilai agama (berakhlak mulia), maka anak cenderung
berakhlak mulia. Namun apabila sebaliknya, vaitu perilaku teman
sepergaulannya ity menunjukkan kebobrokan moral maka anak

cenderung akan berperilaku yang sama.”

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Demikian telah dipaparkan pada bab ini teori-teori para ahli dengan cukup
panjang vang berkaitan dengan problematika implemantasi nilai-nilai pendidikan
agama Islam dalam perihal pemakaian jilbab. Teori ini diharapkan dapat
mempermudah penulis melaksakan penelitian dan analisis masalah yang telah dipilih.

Dan pada bab selanjutnya akan penulis paparkan gambaran tentang objek penelitian

yvaitu SMFP Antantika Surabava.

* Syamsu Yusuf, Prikologi Belujar Agama, ibid, h.42,
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FROFIL SMP ANTARTIKA SURABAYA
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Sebuah penelitan sudah barang tentu harus jelas objek penelitian dan lokasi
penelitiannya. Penelitian yang dilakukan ini mengambil lokasi penelitian di sebuah
lembaga pendidikan, tepatnya di sekolah menengah pertama (SMP) yang bernama
SMF Antartiky Surabaya. Maka dari it pada bab ini akan dipaparkan profil SMP

Antartika Surabava,

A. Sejarah SMP Antartika Surabaya

SMP Antartika Surabaya vang terletak di Jalan Banyu Urip Kidul 11/37
adalah lembaga pendidikan swasta yang berstatus terakreditasi “A” dengan nomer
statistik 202 056 011 229, SMP Antartika ini berada di bawah naungan yayasan
pendidikan “WAHYUHANA". Yayasan "WAHYUHANA" Surabaya didirikan
s SRamaal 5L ovember, 15, e, CIASTYHELANAL i digmitil
setelah melakukan ikhtiar sholat lailatul qadar dengan harapan mendapatkan
wahyu,

Dar awal didirikannya akta pendirian yayasan ini mengalami beberapa
perubahan-perubahan,' Perubahan yang terakhir pada tahun 2007 yang tepatnya

diresmikan pada tanggal 10 Juli 2007 di Krian-Sidoarjo oleh notaris dan

‘Norma, Kepala Sekolah SMP Antartika Surabava, wawancara pribadi, di Surabaya, 2 April
2004,

66
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ditandatangani pula oleh saksi-saksi. Diantara saksi yang hadir adalah Robertus

Prijanto, 8.H.I, H. Dasirun, Efi Aflahah, Ny Siti Chudiyah dan Sartono.
gl uirEyisekan dataim akia” il oaliva” K EA dan° tuj ukin“ YVl il Kdalah

melakukan kegiatan-kegiatan mendirikan sekolah dari tingkat taman kanak-kanak

sampai tingkat perguruan tinggi. Dimana salah satu vang telah berdiri adalah

sekolah menengah pertama dengan nama SMP Antartika Surabaya vang

diselenggarakan di Jalan Banyu Urip Kidul 1I/37 no 37 Surabava dan telah

mendapat izin dari Instansi vang berwenang, berdasarkan piagam Tanda Bukii

Pendirian Sekolah yang dikeluarkan oleh Kepala Kantor Wilayah Departemen

Pendidikan dan Kebudayaan Profinsi Jawa Timur tertanggal 02 Januan 1990

nomor : 30193/104.7.4/1990,

Dengan demikian identitas sekolah bisa dirincikan sebagai berikut:

1. Nama Sekolah

2. Alamat Sekaolah

: SMP Antartika Surabaya

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

a. Jalan
b. kelurahan
¢. Kecamatan
d. Kota

3. ‘Status

4. Terakreditasi

5. Telepon

+ Banyu Urip Kidul I1/37
: Banyu Urip

» Sawahan

» Surabaya

: Swasta

LA

L (031) 3664836
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(Gedung SMP Antartika satu lokal dengan SMA dan SMK Antartika.

Dimana gedung/ kelas SMP terletak dilantai dua bersama SMA-nya. Gambaran

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

SMP Antartika sebagai berikut:

Gedung SMP Antartika Surabaya

Gambar 1.1

B. Visi dan Misi SMP Antartika Surabaya
Untuk mewujudkan keberhasilan dalam mendidik para siswa, SMP
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
ANTARTIKA Surabaya mempunyai visi dan misi seperti di bawah ini :*
VISl
Terwujudnya siswa dan siswi SMP ANTARTIKA Surabaya yvang memiliki
budi pekerti luhur, wawasan Imtaq dan Iptek, terampil dan mampu bersaing di

Era Globalisasi.

! Dokumentasi dan wawancara dengan [bu Norma selaku Kepala sekolah SMP Antartika
Surabaya pada tanggal 2 April 2014,
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MISI
1. Terwujudnya siswa — siswi vang berbudi pekerti luhur, beriman dan
digilib.uinsa.agiddigilig uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
2. Terwujudnyva siswa — siswi berkompeten serta mengembangkan jiwa
professionalisme.
3. Melaksanakan pendidikan berwawasan global,
4. Mengembangkan potensi yang dimiliki di  sekolah maupun
masvarakat,
5. Mengembangkan potensi sekolah yang mampu bersaing ditingkat
kota. daerah dan nasional
C. Waktu Pembelajaran
SMP Antartika Surabaya menerapkan sisem pembelajaran pagi dan siang,
vang tediri dari kelas VII A, VI1 B, VIII A, VIII B, IX A, IX B dan [X B. Jadwal
pagi diberlakukan untuk kelas VII A, VII B dan IX A, selebihnya mengikuti jam
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
siang. Namun pada semester genap pembagian jadwal masuk sedikit berbeda
karena ada persiapan Ujian Nasional. Yaitu hanya kelas VII yang masuk pagi.
Adapun pembelajaran pagi dilaksanakan mulai 06.45 s.d 12.00. Sedangkan siang
dimulai pukul 12.30 5.d 17.15.°
Selain pembelajaran intra sekolah terdapat pula ekstra kulikuler sekolah
dan ketrampilan yang ierdiri dari seni bersholawat, drumband, pencak silat,

pramuka, futsal, bahass Inggris, karya ilmiyah, pencinta alam, renang yang

' Wawancara dengan [bu Norma selaku Kepals sekolah pada sanggal |1 Maret 2014,
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dilaksanakan pada jam-jam khusus jadwal masing-masing. Adapun
ketrampilannya yaitu elektronika, tata busana, tata boga dan komputer.
D. Stdhkiny Orgsisiliiang 0 digilib.uinsa.acid digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Struktur Organisasi yang dipergunakan oleh SMP ANTARTIKA
Surabava adalah struktur organisasi berbentuk garis yvang dapat dilihat pada

gambar di bawah ini:

Gambar 1.2

Struktur Organisasi SMP Antartike Surabaya

YP.WAHYUHANA

Ir, Supardi

I 4 ~
!r KOMITE KEPALA SEKCLAH 1 Ka. Tata Usaha
[ Drs.H, Supardi Dra . Morma JG &l . Mubyani
digilib.uinsa.ac.id digi{b.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digili%.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

! ' l l

Kurikulum Kesiswaan Sarpras Humas/BP
Suwarno,5.Pd Budi.5,5.pd Slamet, S Pd Hj.Sugeng Mz
wall Kelas /
Giaru
Siswa /
Siswi
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Daftar Guru

Untuk mendukung terciptanya proses pembelajaran vang efektif dan
Westi Werilifl Vs ST SekO IR iic Salan S Vaihg Sangat’ penting harus
diperhatikan adalah adanya tenaga pendidik yang professional dan pekerja lainnya
vang tak kalah penting. Dan mercka mengemban tugas masing-masing vang
sesual dengan keahlihan mercka. Guru mengajar sesuai dengan bidang studi
keahlihannya, begitu pula staf dan pengurus yang lainnya harus menjalankan
tugasnya dengan baik.

Di SMP Antartika yang terdiri dari 7 kelas ini memiliki 23 guru, Dimana
statusnya ada yang sudah PNS, GTY dan juga yang masih GTT. Ibu Norma yang
menjabat sebagai kepala sekolah SMP ini dibantu dengan wakilnya yaitu bapak
Suwarno dan waka-waka yang lainnya. Dimana Pak Budi sebagai Waka
kesiswaan, Pak Slamet sebagai Waka Sarpras dan Bu susi sebagai Humas, Semua
tenaga pendidik dan staf yang lainnya itu bekerja sama untuk mewujudkan visi
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dan misi sekolah dengan scbaik-baiknya, Data guru dan staf di SMP Antartika
untuk lebih detailnya akan disertakan dalam lampiran.®
Rekap Jumlah Siswa

SMP Antartika memiliki cukup banyak peserta didik dari jumlah tujuh
Kelas yang ada, Setiap tshunnva peserta didik vang masuk jumlahnva bisa
bertambah ataupun berkurang. Rekap jumlah siswa pada tabun ajaran 2013/2014

untuk setiap kelasnya ialah sebagai berikut ;

* Dokumentasi dari bagian TU, SMP Antartika Surabaya, 2 April 2014,
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Rekap Jumlah Siswa
NO | Kelas Laki - Laki | Perempuan | Jumlah
dig “%"‘;'” ‘E‘:{%%Fﬂﬂﬁhwr id nl%?ﬁh uinsa acid dillggih yinsa.ac.i iigilib.uinsa.ac.id

3 | Kelas VIII-A 21 17 iR

4 Kelas VIII-B | 15 19 34

5 Kelas 1X-A | 20 13 33

fa Kelas IX-B 14 19 a3

7 Kelas IX-C 16 13 20

JUMLAH SISWA 239

Tabel 1.1

G. Sarana Prasarana Sekolah

Dalam kegiatan belsjar mengajar dan kegiatan lainnya suatu lembaga
pendidikan membutuhkan sarana dan prasarana yang cukup banyak. Semakin
lengkap maka akan semakin membantu kelancaran kegiatan tersebut, [ty semua
baik ruangan dan alat-alat yang diperlukan dalam kegiatan pembelajaran dan
administrasi sekolah. Untuk lebih jelasnya rincian sarana dan prasarana yang
difmin SR Ktk Siidbaya Bkan'dilampirkan. V10 0c 1 delibuinsaacid
. Progam Keagamaan

Pendidikan Agama [slam bukanlah pendidikan yang melulu pada transfer
ilmu saja. Pendidikan Agama Islam harusnya lebih menekankan pada aspek
afektif dan psikemotor dari pada aspek kognitif saja. Ajaran agama yang
diajarkan di dalam kelas perlu diiringi dengan internalisasi nilai agama islam itu

sendiri, sechingga akan lebih melekat pada jiwa peserta didik. Nilai-nilal Agama

* Dokumentasi dari bagian sarana dan prasarana, SMP Aniartika Surabaya, 2| April 2014
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Islam tidak hanva untuk dibaca atau dihafal pamun yang paling penting adalah

diterapkan dalam kehidupan peserta didik.

digllib-uinggdaty didiaskanpidd Wb Sebeiinin 4 el internalisil Hitdl Peffdidikan
agama [slam itu bisa berupa metode memberikan teladan dan pembiasaan,
Sekolah sangat bisa menerapkan metode ini dengan menciptakan progam-progam
keagamaan. Begitu pula di SMP Antartika ini juga berusaha mencipatakan
progam-progam keagamaan, yang dengan itu diharapkan bisa memberikan
internalisasi nilai yang lebih efektif. Progam ini ada beberapa yang masuk jam
pelajaran, kegiatan pada jam-jam tidak efektif atau juga pada ekstra kurikuler.
Rincianva akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Sholat Dzuhur dan Ashar berjama’ah

Sholat merupakan tiang agama. Ibadah yang paling utama, Maka
dari itu pembiasaan sholat lima waktu merupakan hal vang paling
penting. Sekolah berusaha memfasilitasi siswanya yang beragama islam

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
untuk tetap bisa melaksanakan sholat wajib tepat pada waktunva di
tengah-tengah kegiatan belajar mereka.

Ketika jam mau pulang sekolah bertepatan pada waktu sholat
dzuhur siswa bisa sholat berjamaah terlebih dahulu. Sedangkan adapula
anak vang masuk siang dan belum sempat sholat dzuhur di rumsh
sebelum berangkat juga bisa ikut sholat berjamaah di mushola sekolah.
Sekolah mengadakan pula sholat ashar berjamaah untuk siswa-siswi vang

masuk siang, Karena kalau mengingat pulang sekolah yang hampir jam
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lima lebih maka waktu sholat ashar sudah terlalu mepet dengan waktu
.6
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
2. Sholat Dhuha

Selain sholat fardhu, sekolah SMP Antartika juga membiaskan
para siswanya untuk sholat dhuha. Sholat dhuha ini dilakasanakan pada
jam pelajaran PAL Ttu juga berarti sholat dhuha ini tidak diwajibkan pada
semua kelas tapi hanya untuk kelas yang masuk pagi saja, yaitu kelas
VII. Jam pelajaran PAI ditepatkan pada jam pagi hari sebelum istirahat
dan sholat dhuha berjamash dilaksanakan pada awal atau di akhir

pelajaran PAL

Pelaksanaan Sholat Dhuha Berjamaah

® Sugeng Muzajana, guru PAl dan BP SMP Antartika Surshaya, wawancara pribadi,
Surabaya, 22 Apnl 2014,
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3. Membaca Al-Qur'an bersama

Kegiatan membaca Al-Qur'an merupakan bentuk peribadatan

digiib-uingzd digini>apit O Fbnaicad AHP it AAMR SR dapat

meningkatkan keimanan dan ketakwaan yang berimplikasi pada sikap

dan perilaku positif, dapat mengontrol diri, dapat tenang, lisan terjaga dan
istigomah dalam beribadah.

Membaca Al-Qur'an di samping sebagai wujud peribadatan,
meningkatkan keimanan dan kecintaan pada Al-Qur'an juga dapat
menumbuhkan sikap positif. Maka dan itu Guru Agama Islam mcrasa
perlu membiasakan siswa untuk membaca Al-Qur'an pada setiap jam
pelajaran PAl Para siswa membaca Al-Qur'an bersama selama lima
belas menit di awal jam pelajaran PAI setiap minggunya.’

4. Pondok Ramadhan

Kegitan keagamaan lainnya adalah Pondok Ramadhan, Kegiatan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
ini diagendakan tiap tahunnyva. Pelaksanasnnya bisanya 4 hari dan hari
terakhimyva dilangsungkan dengan buka bersama dan sholat tarawih
berjamaah, Pada kegiatan ini diberikan materi-maternn kegamaan yang

menarik. Selain itu diagendakan pula iadarus Al-qur’an tiap harnya,

" Sugeng Muzajana, gury PAl dan BP SMP Antartika Surabaya, wawancars pribadi,
Surabayva, 22 April 2014,
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5. Belajar berkurban
Para siswa diajak belajar berkorban dengan melakukan juran tiap
digilib.uinmingguisebagda tmbdngn unee crlesisbediv hewasnd Kirban D Fiap Snak
mengumpulkan uang seribu rupiah di bendahara kelas lalu disetorkan ke
bendahara sekolah. Uang yang terkumpul akan dibelikan hewan kurban
ketika Hari Raya Idhul Adha, Namun jika kurang skan dikenakan lagi
iuran untuk tamabahan. Untuk hewan kurban yang disembelih di sekolah
akan dibagikan kepada para siswa yang tiduk mampu dan warga sekitar.
6. Peringatan Hari Besar Islam (Peringatan Maulid Nabi dan Isro ' mi ‘rof)
Hari besar lslam tentunya perlu dikenalkan kepada para siswa
untuk memperdalam ilmu agama dan keimanan mereka. Bertepatan
peringatan hari itu bizsanya sekolah mengadakan kegiatan khusus.
Kegiatan ini diisi dengan materi keagaaman yang berhubungan dengan
hari vang diperingati itu, *
digilipinsg ac.id, digilb pinsg.acid digilib uinga.a ignﬁiagli_ljib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Sebagai wadah bakat dan minat para siswa sekolah memfasilitasi
dengan beberapa pilihan eknrakurikuler. Baik di bidang olah raga,
pramuka maupun bidang kesenian. Salah satu ekstra kurikuler yang

diunggulkan oleh SMP Amtartika adalah seni sholawat dan banjari.

Ekstarkurukuler ini memiliki unsur kesenian dan keagamaan. Bukan

* Sugeng Muzajann, guru PAl dan BP SMP Amtartika Surabaya, wawancera pribadi,
Surabaya, 22 April 2014,
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bernyanyi yang asal-asalan saja tapi siswa bisa bersholawat nabi dengan
diiringi seperangkat alat musik banjari.
digilitgyinProgithi! BieH| B ac-id digilib.uinsa.acid digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Sudah dijelaskan tujuh progam keagamaan sekolah vang tidak
lain progam itu dimaksudkan agar keimanan para perserta didik yang
beragama Isiam selalu bertambah. Dalam beberapa kegiatan itu
diamaranya ada yang memberikan interlalisasi nilai Agama lslam yang
lebih khusus tentang Pemakaian jilbab. Dimana para siswi muslimah
dituntut untuk memakai jilbab dalam beberapa kepiatan, yaitu pada
Pondok Ramadhan dan peringatan hari besar Islam. Dalam kegiatan itu
para siswi waiib menganakan jilbab scbagai proses belajar untuk
menutup aurat dengan sempurna.
Dalam setiap kegiatan tersebut Guru Agama lslam memberikan
pengertian bahwa  jilbab adalah sebuah kewajiaban scorang wanita
e nvelimah, Bu Susi, sebagal gunt Agama Islam memberikan motivasi
agar siswi tidak takut kelihatan tidak cantik ataw kuno dengan
menggunakan jilbab sehingga diharapkan agar siswi tidak memakai
jilbab hanya pada kegiatan-kegiatan tersebut tapi juga pada kehidupan

sehari—hartn}m.g

" Sugeng Muzajana, guru PAl dan BP SMP Antartika Surshayn, wawancars pribadi,
Surabaya, 29 April 2014
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Selain kewgjiban berjilbab pada kegiatan khusus itu, Bu Susi
memilki progam sendiri dalam membiasskan siswinya untuk berjilbab
digilib-uin Fepfgiin i gamm memiakat | bl padk seadh pelardd PEndidikar aitama
Isiam (PAI). Progam ini masih belum bersifat wajib karena Bu Susi
sendiri memahami keadaan siswi yang rata-rata berekonomi rendah dan
tingkat keimanan yang belum memahami betul tentang jilbab, sehingga
progam memakai jilbab ini masih berbentuk anjuran atau dihukumi
sutinah saja agar siswi dan orang tua siswi tidak merasa keberatan,
I. Kriteria Seragam Sekolah
Seragam merupakan hal yvang perlu diperhatikan untuk beberapa tujuan
penting. Yaitu salah satunya untuk menunjukkan tingkat satuan pendidikan dan
scbagai bentuk kedisiplinan serta kesopanan. Dimana seragam untuk satuan
pendidikan di tingkat menengah pertama (SMP) identik dengan warna putih-biru.
Adapun seragam SMP Amartika Surabaya tidak jauh beda dengan SMP
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
vang lain. Untuk hari senin siswa Jiharuskan memakal seragam atasan warna
putih dan bawazhan warna biru. Sedangkan untuk hari jum'at-sabtu memakai
seragam pramuka. Seragam vang berbeda dengan SMP yang lain dipakal hari
rabu-kamis berupa atasan bermotif kotak-kotak wama biru dan bawahan warna

biru yang senada.'”

* Norma, Kepala Sekolah SMPAniartika Surabava, wawancara pribadi, Surabaya, 21 April
2014,
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Memperhatikan unsur kesopanan SMP yang dulu masih menggunakan
bawahan sampai bawah [utut saja sekarang menjadi lebih panjang sampai mata
G AR e ke Sl A secintth  BARTATE * dnidk Siswd Sedahgkan
atasannya kemeja berlengan pendek. Untuk detailnya mengenai model seragam
akan diberikan gambaranya berupa sketsa yang dilampirkan.

Kriteria ini adalah kriteria umum. Bagi siswi beragama [slam vyang
bermaksud untuk menutup auratnva secara sempurmna maka sekolah tidak
memberikan larangan. Perbedaannya mereka akan mengenakan baju atasan
lengan panjang dan kerudung rapi. kerudungnya warna putih untuk har senin s.d

kamis dan jum’at-sabtu berwarna coklat tua.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BAB IV

PROBLEMATIKA PEMAKAIAN JILBAB
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

DI SMP ANTARTIKA SURABAYA

Pada bab sebelumnya banyak dibicarakan lentang hal vang akan ditelit.
Mulai dari penjelasan yang melatarbelakangi permasalahan vang diteliti, metode yang
digunakan. tujuan dan manfaat dari penelitian, kajian teori seputar masalah sampai
gambaran tentang objek penelitian yaitu SMP Antartika Surabaya, Pada bab keempal
ini merupakan inti dari penelitian yang dilakukan. Dimana akan disajikan data yang
diperoleh peneliti untuk menjawab dua rumusan masalah yang sudah ditentukan,
Dats ini disajikan dengan disertai analisis dari peneliti agar lebih mudah dipahami

oleh pembaca karva tulis ini,

A, Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam dalam Pemakaian Jilbab
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Di SMP Antartika Surabava
Pendidikan Agama lslam bukan materi pembelajaran yang melulu pada
materi yang harus diketahui dan dihafal saja namun terdapat nilai-nilai vang
harusnya  bisa tertanam di  hati orang  vang mempelajarinva  dan

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.' Dalam Agama lslam itu sendiri

terdapat banyak hal yang diajarkan. Baik berbentuk perintah maupun larangan

' Sugeng Muzajana, guru PAl dan BP SMP Amarika Sursbaya, wawancara pribadi,
Surabayn, 22 April 2014,

&0
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yang berasal dari Allah Swi. Perintah dan larangan ini bisa berupa perintah dan

larangan kaitannya hubungan manusia dengan Allah dan hubungan dengan

%iéslllé%"uninﬁﬂ%ﬂgigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Seorang hamba Allah melakukan ibadah sebagai bentuk sembah dan
syukurnya kepada vang Maha Pencipta. Salah satu perintah dalam Islam adalah
menutup aurat. Bukan pada saat beribadah sholat saja tapi juga di luamya. Wanita
muslimah menutup auratnya dengan memakai pakaian vang dinamakan jilbab,
Yaitu pakaian yang menutup selurun tubuh kecuali muka dan telapak tangan
saja.”

Jilbab memiliki nilai vang sangat penting bagi seorang wanita muslimah.
lilbab bernilai illahivah, karena perintah jilbab bersumber dari Tuhan yaitu Allah.
Seningga kewajiban jilbab itu bersifat mutlak, tidak bisa berubah seiring zaman.
Jika melihat filosofi jilbab sendiri maka telah jelas bahwa jilbab memiliki makna
vang positif dan tujuan yang amat luhur, yaitu selain untuk menutup aurat, jilbab
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
juga bertujuan melindungi wanita. Melindungi dengan menjaga kehormatan
wanita vang memakainya. Dengan kata lain jilbab memiliki fungsi sehingga
jilbab bernilai fungsional pula,

Jilbab tentu sangat penting pula bagi remaja putri yang sangat rentang di
usianya untuk masuk kepergaulan vang salah. Jilbab vang hakikatnya merupakan

ciri khas perempuan muslimah mampu melindunginya dan godaan lelaki-lelaki

' Sugeny Muzajana, guru PAl dan BP SMP Anartika Surabaya, wawancara pribadi,

Surabaya, 22 April 2014,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



B2

jail di  sekelilingnya. Jilbab juga menjadikan seorang perempuan vang
memakainya agar menjaga martabat dan kehormatannya, dengan tidak melakukan
Hal anpsridakohiatiy dare pergi KeiBmipar pard daik pantas rifjel!1o-uinsa.ac.id

Bu Susi menyatakan “fnsyadilah jilbab akan membuat seorang menjadi
lebih baik. Contohnya Seorang yang memakai jilbab akan malu jika dia tidak
sholat. Berawal dari pakaian vang dia kenakan akhimya dia memperbaiki
sholamya,™  Selain itu jika siswinya berjilbab maka akan mengurangi
kemungkinan siswinya digoda atau diganggu teman laki-lakinya. Jihan, salah satu
siswl yang diwawancari juga menyatakan hal yang tidah jauh berbeda dengan
pernyataan Bu Susi.

“Ketika di sekolah yang dulu, yaitu SMP Negeri 5 Jombang, sava
mengenakan jilbab., Saya merasa malu dengan jilbab saya kalau saya
meninggalkan sholat. Jadi saya semakin rajin sholat 5 waktu, Menurut saya jilbab
lah yang harus dikerjakan dahulu kemudian perilaku akan mengikuti, karena
jilbah bisa mendukung kita berperilaku lebih baik™

Melihat pentingnya jilbab bagi remaja muslimah maka sudah sepatutnya
iilbab i dipakis " oleh Sy TFemaja " mustindah sebagai” safak satd “bentuk
implemantasi nilai-nilai Pendidikan Agama lslam. Pembiasaan pemakaian jilbab
i bisa diterapkan di sekolah dengan dukungan dari sekolah. Seperti halnya di
SMP Antartika vang sangat mendukung siswinya untuk memakai jilbab di

sekolah. Awalnya dukungan masih berupa terbukanva kebebasan siswi untuk

! Sugeng Muzajana, guru PAl dan BP SMP Amarika Surabaya, wawancara pribadi,

Surabaya, 22 April 2014,

® Jihan, siswi kelas VIl A SMP Antartika Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya, 24 April

2014,
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memilih berseragam dengan menggunakan jilbab dan tidak membeda-bedakan
haknya dengan siswi yang lainnya, Selain itu beberapa progam keagamaan juga
kbR S0 SN Ak Utk b 164, Seperti pada kegiatan Pondok
Ramadhan dan Peringatan Hari Besar Islam.

Dalam setiap kegiatan tersebut Guru Agama Islam memberikan pengertian
bahwa jilbab adalah sebuah kewajiban seorang wanita muslimah, Bu Susi,
schagal Guru Agama Islam selain menjelaskan bahwa memakai jilbab itu hal
yang mendatangkan pahala, beliau juga memberikan motivasi agar siswi tidak
takut kelihatan tidak camtik atw kuno dengan menggunakan jilbab schingga
diharapkan agar siswi tidak memakai jilbab hanya pada kegiatan-kegiatan
tersebut tapi juga pada kehidupan sehari-harinva.’

Selain kewajiban berjilbab pada kegiatan khusus itu, Bu Susi memilki
progam sendiri dalam membiasakan siswinya untuk berjilbab dengan progam
memakai jilbab pada setinp pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Progam ini
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
masth belum bersifat wajib kacena Bu Susi sendiri memahami keadaan siswi vang
rata-rata berekonomi rendak dan tingkal keimanan yang belum memahami betul
tentang jilbab, sehingga progam memakai jilbab ini masih berbentuk anjuran atau
dihukumi sunnah saja agar siswi dan orang tua siswi tidak merasa keberatan.

Setelah implementasi nilai Pendidikan Agama Islam dalam pemakaian

jilbab diterapkan di SMP Antartika Surabaya jumlah siswi yang memakai

* Sugeng Muzajama, guru PAL dan BP SMP Antartika Surabava, wawancara pribadi,

Surabava, 29 April 2014
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seragam berjilbab sedikit mengalami peningkatan. Meskipun progam memakai
masih memakai jllhﬂb saat pcia_;,amn PAl saja dan di hm-han Iam mereka
melepas jilbabnya lagi® Implementasi pemakaian jilbab pada sast jam
pembelajaran PAI dapat dilihat dari dokumentasi peneliti di bawah ini:’

Proses Pembelajaran PAI

.-_{l_

| t IJJ”;||”f1|r”
A &

Gatbar 1.4

Dari wawancara dan observasi peneliti, data yang diperoleh tentang
jumlah siswi yang memakai jilbab untuk setiap harinya di sekolah adalah sebagai
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

berukut:

Data Jumlah Siswa Berdasarkan Agama dan Pemakaian Jilbab

No. Kelas Laki-Laki | Perempuan | Agama | Non Siswi
Islam Islam | Berjilbab

1. VII A 22 16 38 - 4

2. | VOB 21 13 27 7 1

3. VI A 21 17 i5 3 5

4. |VIIB 15 19 34 - 11

3, IX A 20 13 25 B 3

* Sugeng Muzajana, guro PAI dan BP SMP Antartika Sursbays, wawancar pribadi,
Surabaya, 24 April 2014,
7 Gambar Proses pembelajaran PAl kelas VIII B SMP Antartika Surabaya, Dokementasi

peneliti, Surabaya, 30 April 2014,
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6 |[IXB 14 19 [33 ” 4 |

% | IRC 16 E 29 . 1 j

Jumiah 129 I 21 18 29 j
Tabel 1.2

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 239 siswa-siswi SMP
Antartika Surabaya ada 18 anak yang beragama non-Islam. Dua belas diantaranya
siswa dan enam lainnya siswi. Dimana rinciannya adalah dari kelas VII B dua
siswi, kelas VIII A satu siswi dan 3 siswi dari kelas IX A. Dapat diketahui pula,
jumlah peserta didik perempuan di SMP Antartika adalah 110 siswi dan yang
beragama non-Islam 6 siswi jadi jumlah siswi yang beragama Islam adalah 104
siswl. Dart 104 siswi vang beragama Islam 29 siswi di antaranya yang berjilbab.
Dian jika diprosentasikan, siswi vang memakai jilbab untuk seragam resminya tiap
hart mencapai 30,16 %.

Jumlah siswi vang memakai jilbab ini bisa berubah tiap tahunnya atau
bahkan tiap bulannya. Im dapat dilihat dari data tahunan dan keterangan dari guru
Agama dan para giswi xang diwawancarsi Rosksswi kelas Y118, menyatakan
bahwa ada beberapa teman sekelasnya yang dulunya memakai jilbab tapi
kemudian lepas, yaitu Arlita dan Novia. Keduanya memakai jilbab dalam jangka
waktu bulanan saja, tepatnya satu semester, pada semester awal masuk sekolah.
Yang lebih memprihatinkan lagi adaiah Nia. Dia memakai jilbab hanya dalam

hitungan minggu.”

* Rosi, siswi kelas VIl B SMP Antartika Surzbava, wawancara pribadi, Surabaya, 24 April
2014,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



a1

Alasan mereka lepas mungkin bisa dikatakan berbeda namun hakikatnya
tetap sama. Lihat saja Arlita yang melepas jilbabnya dengan alasan tidak pantas
U Nty Beiasai ielenaliyd Raniid HRRRs Makibdr berbeds Hamun
intinya adalah mereka masih belum punva kemantapan hati dan iman untuk
konsisten memakai jilbab. Sehingga jilbab jika sudah dipakai seorang wanita
maka dia sudah mendapatkan nilai keimanan, karena jilbab itu sendiri bentuk dari
ketaatan yang berdasar keimanan kepada Seng Kholik.

Berbagai alasan yang melatarbelakangi seorang remaja putri  belum
memakai jilbab, namun beberapa siswi sudah sangat teguh memakai jilbab baik di
sekolah maupun di lingkungan lusr rumah. Beberapa motivasi siswi SMP
Aniartika Surabayva memakai jilbab vang ditemukan peneliti adalah:

1. Menutup aurat

Sudah seharusnya bahwa mengenakan jilbab merupakan tujuan

dart menutup aurat. Salah satu siswi berjilbab_Ulayvah menyatakan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

bahwa dia memakai jilbab karena ingin menutup aurat. Dia dengan sadar
dan tanpa paksaan memakai jilbab ini sejak masuk SMP, Meskipun
awalnya memakai jilbab adalah arahan dari orang wa den keluarganya,
namun akhirnya memakai jilbab ini menjadi kepumsan dia sendini yang

ingin menjadi lebih baik.”

* Ulayyah, siswi kelas VII B SMP Antartika Surabave, wawancara pribadi di Surabaya, 30

April 2014,
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Tidek jauh berbeda dengan Ulayynh, widya menyatakan bahwa

alasan dia memakai iilbab adalsh karena ingin menutup aurat. Jilbab ini
digilib.uigaRlah @AY Tai AR Retie Srd D tHeteRE 'tellal PaiR° kahklsten
memakai ji'bab bukan hanya di sekolah saja namun juga dilingkungan luar
sekolah. Rosi_teman dari Ulayyah menyatakan bahwa meskipun Ulayyah

diajak temannya melepas jilbab ketika bermain keluar rumah bersama
teman-teman lainnya namun Ulayyah tidak mau dan tetap memukai

jilbabnya ketika bermain keluar bersaina temannya. '

b

Model jilbab yang menarik
Sekarang Mode jilbab bisa dikatakkan sangat berkembang,
Berbagai modifikasi dibuat agar jilbab bisa menarik dan tidak kuno. Hal
ini bisa membawa dampak positif karena semakin banyak vang berminat
mengenakan jilbab karena model jilbab vang sangat banyak. Seperti
hainya sisw1 SMP Antartika, vang saloh satunya adalah Dwi Kurnizwati.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Dia senang memakai jilbab karena bisa mengikuti mode jilbab vang samt
ini sangat banyak dan menarik."
3. Menutup model rambut yang tidak disuka

Jilbab menutupi selurch anggota badan kecuali muka dan tangan.

Keelokan tubuh wanita disembunyikan dibaliknya karena wanita sendiri

" Rosi, siswi kelas VII B SMP Antartika Surabaya, wawancara pribadi, Surabava, 24 April
2014,

“ Dwi Kurniawati, siswi kelas VIII B SMP Anartika Surabays, wawancara pribadi,
Surabaya, 22 April 2014,
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diciptakan dengan ciri keindahan twubuh yang dimiliknya. lslam
menganggap wanita cukup memperlihatkan wajah dan telapak tangannya

5 e Wi ki TR B B S RS Terturup
itu hanya diperlihatkan kepada yang berhak saja, yaitu keluarga yang
menjadi mahromnya dan tentunya bagi suaminya.

Mamun kenyataannya, ada beberapa wanita vang memiliki bagian
tubuh yang mungkin menjadi kekurangannya schingga jilbab bisa
menutupinya agar tidak diketahui orang [lain. Tujuan seperti ini
sebenarnya juga tidax bisa dibenarkan. Meskipun memang benar jilbab
bisa menutupi kekurangan itu.

Salah satu kekurangan itu berada pada baglan rambut kepala
seorang perempuan, Rambut vang katanya merupakan mahkota seorang
wanita menjadi salah satu yang mempercantik paras seorang perempuan.
Sehingga Rambut vang indah menjadi idaman semua wanita. Benar jika

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
wanita merawat dan memperindah rambutnya agar svaminya senang.
Namun beberapa wanita tidak demikian, dan memperlihatakan keindanhan
rambutnya untuk semua lelaki.

Sebugh kasus ditemukan di SMP Antartika Surabaya. Salah satu
siswi memakai jilbab untuk menutupi rambutnya yang terlalu pendek.
Cerita tentang siswi ini dituturkan oleh seorang siswi yang deka

dengannya, Jihan menyatakan temannya ini memakai jilbab karena
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potongan tambul yang kependekan. Kerap kali dia menjadi bahan ejskan

teman-temannya. Katanya seperti Dora luh atau yang lainnya."” Jihan
B0 gin (AR ety Rblik R Tdeniftas fermannyA i Sefah° diteshi febin

‘anjut dengan bertanya pada guru BP dan siswi vang lainnva, kemudian

terungkap bahwa yang dimaksud adalah Jamila, siswi kelas VIII A,

Jilbab merupakan salah satu ajaran Islam yang penting. Setelah Jilbab bisa
dijalankan seorang siswi, jilbab yang bemilai illahivah akan menjadikan siswi
yang memakainya memperoleh nilai keagamasn vang lainnya yaitu nilai
keimanan, nilai pahala bagi pemakainya, dan nilai fungsional karena jilbab
berfungsi sebagai identitas seorang wanita muslimah dan sebagai perlindungan

bagi pemakainya.

Problematika Pemakaian Jilbab di SMP Antartika Surabaya

- Sudah seharusnva pakaian Seorang  perempuan menutupi  auratnya.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.1d digilib.uinsa.ac.id digilib.uifsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Seorang perempuan tidak dilarang untuk menjadi cantik dengan busana yang
dikenakannya, asalkan tidak memberikan kesan merangsang terhadap orang lain
vang melihatnya. Sayangnya keharusan menutup sural dengan sempurna bukan
menjadi alasan utama bagi sebagian pemudi muslimah dalam memilih dan

mengenakan busana pada era fremd mode saal ini. sebagian mereka pada

umumnya lebih senang mengedepankan penampilan vang menarik, cantik dan

“Jihan, siswi kelas VIII A SMP Antartika Surabaya, wawancara pribadi di Surabaya, 24

April 2014,
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scksi apabila dipandang lawan jenis walaupun harus jauh dar tuntutan islami,
vaitu berbusana sopan yang dapat menutup auratnya sesempurna mungkin.”
e e Siend int Sudah tidak terelakkan Jgi sekarang, tidak terkecuali di
SMP Antartika Surabaya. Orientasi pemilihan pakaian vang digunakan para siswi
SMP Antartika Surabaya bukanlah ajaran Apama Islam tapi kebanyakan
mengikuti tren mode yang berkembang sehingea masih banyak siswi beragama
Islam belum memilih jilbab sebagai pakaian vang menghiasi tubuhnya.

SMP Antartika Surabaya sendiri bukannya diam dan tidak berusaha
menjadikan siswinya berakhlak mulia. Kegiatan-kegitan vang mengarahkan pada
pembentukan karakter sesual agama sudah diterapkan. Misalnya saja untuk vang
beragama Kristen, selain pemberian miateri di jam pelajaran tapi ada juga kegiatan
beribadah di Juar sekolah (ke gereja) pada waktu-waktu tertentu,'’ Begitu pula
untuk yang beragama Islam, untuk meningkatkan keimanan siswa dan siswinva
diterapkan beberapa progam Keagamaan yang sudah diterangkan pada bab
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id d|g|l|b uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
sebelumnya.

Salah satu progam keagamaan (khusus [slam) vang penting adalah
pemakaian jilbab, Progam ini dilakasanakan pada peravaan hari-hari besar Islam

dan Pondok Romadhon, Namun satu tabun terakhir ini guru Agama Islam

* suhammad Walid, Fitratw] Uvun, Efika Berpakaian bagi Perempuan, (Malang: UIN-
Maiiki Press, 2012}, Cet Ke-2, h. 10

“ Norma, Kepala Sekolah SMPAntariika Sursbaya, wawancara pribadi, Surabaya, 21 April
2014,
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berinisiatif mengembangkannya, dengan menerapkan juga pada jam-jam
Pelajaran Pendidikan Apama [slam.

T bad kerivataanina mplementasi nilai-nilal Pendidikan Agama. Islam
dalam pemakaian jilbab ini masih mengalami kendala, Seperti  dijelaskan
sebelumnya, dari 104 siswi yang beragama lslam, vang sudah mengenakan jilbab
di sekolah sebanyak 29 anak. Dimana itu berarti lebih dari setengah jumlah siswi
yang belum memakai jilbab,

Peneliti menemukan pula problem pemakain jilbab lain adalah pemakain
jilbab yang masih setengah-setenpah dan tidak konsisten. Maksudnya adalah
Jilbab yang dipakai di sekolsh saja, pemakaian jilbab yang tidak diiringi sikap
vang baik dan pemakain jilbab yang tidak menurut syar’i. Beberapa siswi SMP
Antartika Surabaya yang memakail jilbab hanya di sekolah saja dan di luar
lingkungan sekolah terkadang masih mau melepas jilbabnya, atau bahkan tidak
e sints s Sl e 8 DEME s e et aveih, Sy d
ada juga siswi yang mengenakan jilbab beberapa waktu saja.

Seperti vang telah disebutkan sebelumnya oleh Rosi, siswi kelas VII B
vang menyatakan bahwa ada beberapa teman sekelasnya yang dulunya memakai
jilbab tapi kemudian lepas, yaitu Arlita dan Novia, Keduanya memakai jilbab

dalam jangka waktu bulanan saja. tepatnya satu semester, pada semester awal
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masuk sekolah. Yang lebih memprihatinkan lagi adalah Nia. Dia memakai jilbab
hanya dalam hitungan minggu."*

o uInaGaa ffeheal epis linjkin bisa" dikafalan Berbeda bl Hikikamya
tetap sama. Lihat saja Arlita yang melepas jilbabnya dengan alasan tidak pantas
dan mia yang beralasan melepasnya karena panas. Meskipun berbeda namun
intinya adalah mercka masih belum punva kemantapan hati dan iman untuk
konsisten memakai jilbab.

Kasus ini biasanya terjadi pada anak yang motivasi berjilbabnya belum
mantap. Seperti pengen saja, ikut-ikutan teman, atau karena mode jilbab vang
menarik. Siswi yang seperti ini cenderung sikapnya tidak bisa dikatakan baik,
karena beberapa diantaranya masih kurang baik dalam ibadah sholat, atau
perilakunya di sekolah.

“Saya sangat menyayangkan, banyak siswi yang memakai jilbab di
sekolah it sulit untuk diajak sholat berjamah, khususnya Sholat Ashar. Kadang
perkataannya juga belum bisa dijaga. Biasanya juga mereka hanya memakai

Jithab di ssekolahisaja. mereka lepas jilbabosaatodii lingkungan HarisekolahcdUjar
Bu Susi selaku Guru PA] dan BP SMP Antartika Surabaya,'®

Jihan juga menyatakan bahwa ada temannya vang berjilbab tapi jarang
sekali masuk sekolah vaitu Nur Aini, Jihan menyatakan bahwa Nur Aini tidak

memakai jilbab di luar lingkungan sekolah,'” Pernyataan ini juga diivakan oleh

" Rosi, siswi kelas VI1 B SMP Antartika Surabaya, wawancara privadi, Surabaya, 24 April

2014,

" Sugeng Muzajana, guru PAl dan BP SMP Antanika Surabaya, wawancara pribadi,

Surgbaya, | | Maret 2014,

Y7 Jihan, siswi kelas VIII A SMP Antartika Surabayn, wawancara pribadi, Surabaya, 30 April

2014,
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Bu Susi. Menurut observasi yang dilakukan peneliti dengan membaur dengan
para siswi, peneliti menemukan juga seseorang siswi berjilbab vang tutur kata
diglibisAdk idigilib-uinsa-acid digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Dari penelitian yang dilakukan, dapat diketahui bahwa masih banyak siswi
beragama Islam vang belum memakai jilbab. Selain itu, sebagian siswi yang
memakai jilbab pun temyata belum konsisten. Mereka masih melepas jilbab di
luar lingkungan sekolah dan belum merubah sikapnya menjadi lebih baik,
Problematika pemakaian jilbab di SMP Antartika Surabaya disebabkan bebarapa
faktor, yvaitu:
1. Minimnva Pengetahuan Agama islam
Pengetnhuan agama siswa dan siswi SMP Antartika Surabaya
masih minim. Hal ini dapat dilihat dari pengetahuan dasar pada mata
pelajaran PAL Masih banyak pula siswa dan siswi yang belum bisa
membaca Al- Qur'an. Sehingga kemungkinan besar para siswi SMP
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Antartika belum tahu pula akan kewajiban jilbab.'®
Selain pengetahuan agama dari anak sendiri termyata factor dari
orang tua juga menjadi problem pemaksian jilbab di SMP Antartika
Surabaya. Orang tua adalah guru pertama seorang anak, Sebelum anak
belajar dari sekolah atau pun lembaga pendidikan yang lainnya, dia belajar

dari orang tua dan keluarga di rumahnya. Baik belajar tentang iimu umum,

* Sugeng Muzajana, gury PAl dan BP SMP Antariika Surebaya, wawancara pribadi,

Surabaya, 28 Mei 2014
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maupun agama. Pembentukan kepribadian anak lebih banyak dipengaruhi
didikan orang tua dan lingkungan pergaulannya, bukan dari sekolah saja.

diglib-uinsa.acid i Binyal Hal Se0tng  dnale dka WEndo e dit dtary tua
mereka, Dan tidak dapat dipungkiri bahwa pembeniukan jiwa beragama
sangat dipengaruhi orang tua. Seorang anak yang dibesarkan di keluarga
vang baik agamanya maka sangat dimungkinkan anak juga akan baik
agamanya. Namun sebaliknya. jika anak berasal dan Keluarga yang mimim
pengetahuan agamanya maka anak akan minim pula agamanya, meskipun
agama tidak hanya dipelajari dari orang tua tapi di sekolah dan lingkungan
pergaulannya.

Banyak dari orang tua siswi SMP Antartika Surabaya vang kurang
memperhatikan pendidikan agama bagi anaknya. Mereka cenderung sibuk
dengan pekerjaan dan tidak mengetahul pergaulan dan perkembangan
anaknva, Dari mulai pagi sampai sore atau bahkan orang tua pergi kerja,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dan anaknya pergi sekolah dan di rumah sendirian. Sudah barang tentu
orang tua tidak tau apa saja vang dilakukan anaknya ketika ditinggal
bekerja seharian."”

Bagi anak vang dibesarkan dari keluarga yvang memperhatikan
agama dengan baik, jilbab akan disjarkan sejak awal, atau bahkan

dicontohkan oleh ibunya sendiri. Namun sebagian besar siswi SMP

% Sugeng Muzajana, guru PAL dan BP SMP Antamrtika Surabaya, wawancara pribadi,
Surabaya, 11 Marer 2014,
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Antartika Surabaya tidak seberuntung i, karena orang tua mereka
sepertinya belum tahu perintah untuk berjilbab bagi seorang wanita

digilib.uinls]%@ﬁilgn%ﬁpib.ﬂgia.aijﬁadig{%ﬂins‘%ﬁﬁ.id tclli&'!‘ll'cb.umn_:,éahagcéig di iIib.uEierﬁffﬁ.gid 1R
menerapkannya.

Sebagai buktinya adalah tentang perbedaan Ulayyah dan Nia. Dua
anak ini berasal dari dua keluarga yang berbeda tingkat agamanya.
Ulayyah menyatakan bahwa awal dari dia memakai jilbab adalah
dorongan dan contoh dari orang tua dan keluarga.”™ Namun Nia berbeda,
Nia yang sudah pemah mencoba berjilbab akhimya melepasnva lagi
karena orang tuanya yang menganggap tidak ada gunanya jilbab kalau
tetap perilakunya tidak berubah. Bu Susi menyvatakan, Nia hanya sebentar
memakai jilbab, Ketika dia memakai jilbab dia terkena masalah yang
kemudian memanggil orang tuanya, Sejak dari peristiwa itu dia melepas
lagi jilbabnya.™

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
2. Kemantapan iman

Dilihat dan pendapat Windi, hal yang levih penting dirubah dahulu
adalah perilaku/ akhlak, Dia merasa belum siap dan pantas memakai jilbab
jika perilaku dan ibadah lainnya belum baik. “saya tidak suka kalau jilbab

dibuat maen-maen, kadang pakek tapi kadang masih dilepas”. Dia

® Ulayyah, siswi kelas VI1 B SMP Amtartika Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya, 30
April 2014,

* Supeng Muzajena, guru PAI dan BP SMP Antartiks Surabaya, wawancara pribadi,
Surabaya, 24 April 2014,
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menyatakan bahwa teman-teman di kelasnva yang memakai jilbab itu
masih setengah-setengah karena masih dilepas-lepas.®® Jadi meskipun dia
i ing g AR A A i L W ) AR it
hatinya untuk berjilbab,
3. Lingkungan Pergaulan
Lingkungan sescorang bergaul sangat mempengaruhi pola pikir
dan perilaku seseorang. Lingkungan yang baik akan membawa seseorang
ikut baik dan sebaliknya lingkungan vang kurang baik akan menyebabkan
seseorang kurang baik pula, Lingkungan SMP Antartika Surabaya vang
bertempat di Banyu Urp Kidul, Kecamatan Sawahan ini tergolong
lingkungan yang bise dikatakan xurang baik. Lokasi vang dekat lokalisasi
Dolly ini tidak dipungkiri mendapat pengaruh pergaulan bebas, Schingga
tidak heran jika sampat ditemukan kasus perbuatan mesum di sekolah ini.
Mengenai mengapa belum memakai jilbab sekarang meskipun
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
sudah mengetahui hukum dari jilbab, Jihan menyatakan “Sudah terlanjur
dart awal masuk sekolah tidak pakek, sekolahnya emang tidak berjilbab,
tidak suka jilbab vang nangpung seperti pakek deker, sekarang terkadang
masih mengikuti  tren atau mode. Saya berniat berjilbab ketika SMA

ndl
'

caja

2 Windi, siswi kelas VI1I B SMP Antartika Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya, 30 April

2014,

O Jihan, siswi kelas VI A SMP Antartika Surabava, wawancara pribadi, Surabaya, 30 April

2014,
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Jihan tidak memakai jilbab karena lingkunpan sekolah yang tidak

mengharuskan berjilbab dan masih suka mengikuti tren mode vang
B Rl K AreRi pergalitan “pula’ ATIitd Vang °sempat’ memakar |ilbab
melepas jilbabnya. Sahabatnya, Ulayyah menyatakan bahwa dia me'epas
jilbabnya dikarenakan pengaruh dari pacarnya vang lebih senang dan
menganggap cantik Arlita jika tidak memakai jilbabnya.™
4. Ekonomi vang rendah

Jika dibandingkan antara pakaian seragam biasa dan pakaian
seragam berjilbab maka sudah tentu paksian jilbab akan menjadi lebih
mahal dengan pukaian seragam bigsa, Untuk seragam biasa siswi tidak
memakai kain pentup untuk kepalanya sedangkan untuk siswi vang
berjilbab, selain memanjangkan pakaian atasannys menjadi berlengan
panjang, dia juga harus memakai kerudung untuk menutup kepalanya.

Meskipun harga atau dana yang dikeluarkan untuk memakai jilbab

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

ini tidak berselisih banyak dengan dana yang dikeluarkan untuk membeli
seragam pada ummumnya, ternyata dana ini menjadi salah satu kendala
atau problem dalam pemakain jilbab di SMP Antartika Surabava. Bu Susi
menvalatakan

“Sebenarya tidak susah untuk menerapkan peraturan jilbab di
sekolah, namun vang menjadikan sulit adalah karena rata-rata orang tua

siswi SMP Antartika ini berekonomi tingkat menengah ke bawah. Orang
tua dalam keadaan ini tentu lebih memilih anaknya berseragam biasa yvang

|

Ulavvah, siswi kelas VII B SMP Antarika Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya, 30

Apnl 2014,
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lebih murah daripada harus membayar lebih untuk berjilbab. Selain i,
orang fua siswi di sini imannya masih rendah yang mungkin tidak
mengerti tentang kewajiban berjilbab™*

ellb e 24 G longai orang fua yang Hngkat ekonominya réndah in ada yang
bekerja sebagai buruh pabrik, tukang becak, atau bahkan tidak mempunyai
pekerjaan atau pengangguran, Beberapa siswa ada pula yang dibesurkan
ibunya yang hanya bekerja sebagai buruh cuci atau berjualan kecil-kecilan
vang menjual jajanan, gorengan dan minuman ringan. Jadi tidak heran

kalau tak sedikit siswa yang memumggak uang IPP sampai berbulan-
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bulan,
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Pemakaian jilbab yang belum menjadi kebijakan tertulis di sekolah

Sebuah progam menjadi kuat jika menjadi kebijakan tertulis,
Seperti vang sudah disebutkan sebelumnya, di SMP Antartika Surabava
telah ada beberapa progam yang mendukung dan mendorong pemakaian
Jilbab, yaitu pemakain jilbab pada kegiatan-kegiatan keagamaan dan pada
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
jam pelajaran PAIL Progam pemakaian jilbab ini belum kuat karena belum
menjadi kebijakan tertulis, dan masih bersifat di lingkup yang sempit.

Di Surabava, Sidoarjo, dan Pasuruan Sudah banyak ditemukan
Sekolah yang menerapkan pemakain jilbak di sekolah, walaupun sekolah

itu notabennya berlebel umum. Namun, SMP Antantika Surabayva yvang

-

* Sugeng Muzajana, guru PAl dan BP SMP Anmrtika Surabaya, wawancara pribadi,

Surabava, 11 Maret 2014,

* Sugeng Muzajana, sury PAI dan BP SMP Antartika Surabaya, wawancara pribadi,

Surabaya, 28 Mei 2014,
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mayeritas siswinya beragama Islam belum menjadikan jilbab sebagai
seragam resmi bagi siswi vang beragama Islam. Menurut Bu Susi, hal ini
DA 14 SNEP Antartika Vang Berada i KotaSurabaya Sehingga
tidak mudah diterapkan kebijakkan kewajiban berjilbab seperti halnya di
sekolah di deerah-daerah. Dimana di daerah, seperti Sidoaro dan
Pasuruan, masyarakatnya lebih bersifat religius dan menjunjung nilai-nilai

moral kesopanan berpakaian dibandingkan dengan di Surabaya,®’

Dari penelitian yang telah dilakukan, implementasi pemakaian jilbab di
SMP Antantika Surabaya masih mencapai 30, 16 % saja. pelaksanaan progam
pemakaian jilbab saat pembelajaran PAI hanya bisa berjalan pada saat itu saja dan
mereka melepas jilbabnva lagi di hari lain. Dari beberapa siswi yang sudah
memakai jilbab ditemukan beberapa motivasi. Yailu karena sadar akan kewajiban
menutup aurat, karena pengen saja dan tkut tren mode jilbab, serta ada pula yang
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dikarenakan ingin menutupi rambut yang tidak disukai.

Dilihat dari motivasinya, jika pemakain jilbab itu didasari kesadaran
kewajiban menutup aurat maka sudah kecil kemungkinannya untuk melepas

jilbab di kemudian hari. Namun untuk motivasi mengikuti tren mode dan

menutupi rambut yang tidak disukai itu bisa berbalik menjadi salah satu problem

¥ Sugens Muzajung, gury PAL dan BP SMP Amtartika Surabaya, wawancara pribadi,

Surabays, 11 Mei 2014,
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karena bisa jadi di kemudian hari dia akan menanggalkan jilbabnya karena
molivasi vang belum Kuat itu,

dligilib-uirpblent Shinig " vatd” ditikin “artard ikin " perigétalitan ' Baarnifa ‘yang
minim, keimanan siswi yang belum mantap, pergaulan yang tidak mendukung
dan ekonomi orang tua yang rendah. Serta belum adarya kebijakan tertulis vang

mewajibkan siswi vang beragama Islam untuk berjilbab,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BAB V

PENUTUP
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Sebuah yang berawal akan berakhir. Skripsi yang diusahakan penulis juga
akhimya sudah masuk bab terakhir. Pada bab penutup ini penulis akan memaparkan
kesimpulan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan dan beberapa saran untuk
beberapa pihak yang ada disekitar permaslahan vang telah diteliti agar selanjutnya

akan memberikan maniaat bagi penulis, dan pembaca skripsi ini.

A, KESIMPULAN
Dari penelitian yang telah dilakukan oleh penullis dapat diambil beberapa
kesimpulan yaitu: Pertama, Di SMP Antartika Surabaya, dari 104 keseluruhan
siswl yang beyagama Islam. siswi yang memakai jilbab setiap hari masih
mencapai 29 siswi, atau jika diprosentasikan adalah sebesar 30,16%. Jilbab
sendiri bernilai illahiyah karena berasal dari Allah, Sedangkan nilai-nilai

YRR i At A Rl I AR 4P VenaAds it
pahala dan jilbab juga bemilai fungsional karena jilbab mienjadi identitas bagi
siswi yang beragama Islam dan berfungsi melindungi pemakaiannya dari
perbuatan dosa, seperti meninggalkan sholat.

Kedua, Pemakain jilbab di SMP Antartika Surabava mengalami beberapa
kendala. Faktor yang membuat pemakalan jilbab di SMP Antartika Surabaya

masih sangat rendah adalah pengetahuan agama yang minim, baik dari diri siswi
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dan orang fua siswi. Pengetahuan yang masih kurang itu menyebabkan

kemantapan iman juga masih kurang sehingga banyak siswi vang belum

“betkeiginn WA teinakdl [t Setain 2 HRpkingad pérghuian; paik dari

keluarga, teman di sekolah maupun teman di lingkungan rumah juga sangat

mempengaruhi, Dan tidak tertinggal faktor ckonomi yang rendah dan belum

adanyn hebijakan tertulis yang mewajibkan memakai jilbab sebagai sersgam

resmi bagi siswi yang beragama Islam di SMP Antartika Surabaya,

. SARAN

. Ajaran dalam Agama Islam bukan hanva untuk diketahui namun yang

terpenting adalah penerapannya. Maka dari iw, Penanaman nilai-nilai
Agama [slam perlu dimulai sejak awal melalui teladan dan pembiasaan di
lingkungan keluarga. Begitu pula mengenai pemakain jilbab bagi setiap
wanita yang beragama Islam. Akan sangat efisien jika jilbab ini diajarkan
dan dicontohkan ibu kepada anaknva dari awal. Schingga kemudian anak

Y610 ket Mienédhioh dan terbiada dengan pakaian tertutip berupa jilbab it

2, Sebagai lembaga pendidikan, sekolah mengemban peran penting terhadap

pembentukan akhlak seorang anak. Seharusnya sekolah bisa mendukung
mternalisasi nilai-nilai pendidikan Agama Islam melalui progam sekolah.
Perihal jilbab, sekolah harusnya bisa memberanikan diri untuk menerapkan
pemakain jilbab sebagai seragam resmi siswi vang beragama Islam. Seperti

halnya sudah diterapkan di beberapa sekolah di Surabaya.
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